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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Trasnsliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada halaman berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)  
ر ra r er 
ز zai z zet 
ش sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)  
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ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
و mim m Em 
ٌ nun n En 
و wau w We 
ھ ha h Ha 
ء hamzah  Apostrof 
ً ya y Ye 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 d}ammah 
 
u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـَْ ـَك : kaifa 
 َْوَـھَََل  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
َاـيَََت  : ma>ta 
يـَيَر : rama> 
 ََمـَْ ِـل : qi>la 
َُْوـًَـٍََُت  : yamu>tu 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ahَ dan ya 
 
ai a dan i ََْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوـ 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
fath}ahَdan 
alif atau ya 
 
َ ...َاََ ...َ|َى  
 
kasrah dan 
ya 
 
ــي  
 
d}ammah 
dan wau 
 
ـُــو  
 
Huruf dan  
Tanda 
 
a> 
i> 
u> 
Nama 
 
a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
ةـَضْوَرَلأاََِلَافْط   : raud}ah al-at}fa>l 
ةَـُـٍْ ِدـ ًَ ـَْناََةهــِضَاـفـَْنا  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ةــ ًَ ـْكـِْحـَنا  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( َّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََاَُـّـبَر : rabbana> 
ََاُــَْ َـّجَـ  : najjai>na> 
َّكـَحْــَنا : al-h}aqq 
َّجـَحْــَنا : al-h}ajj 
ََىِــُّعَ : nu‚ima 
 َوُدـَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(َّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
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Contoh: 
 َيِـهـَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َيِــبَرـَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لاَ  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar (-). 
Contohnya: 
َُصـ ًْ َـّشَنا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَــنَسْــن َّسَنا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َةفـْسهَـفْــَنا : al-falsafah 
ََُدلاِـــبْــَنا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
ٌََ ْوُرـُيَأـت : ta’muru>na 
َُءَْوّـُْــَنا : al-nau’ 
 َء ٌْ ـَش : syai’un 
أََْرـِيََُت : umirtu 
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
ٍَُ ْـٍِدََِالل    di>nulla>h َِِابََِالل  billa>h   
Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُھـَْىٌََْ ِفََِة ًَ ْـــحَرََِالل    hum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
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B. DAFTAR SINGKATAN 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-sala>m 
ra. = rad{iyalla>hu ‘anhu 
H   = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …(…): 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
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ABSTRAK 
Nama  : Sabri Mide 
Nim   : 30300110040 
Judul   : Ummatan Wasat}an dalam al-Qur’an (Kajian Tafsir Tahli>li dalam  Q.S. al-
Baqarah /2: 168) 
 
Skripsi ini membahas tentang ummatan wasat}an, dengan tujuan meneliti 
kedua kata tersebut yang terdapat dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 143. 
Dengan penelitian tersebut penulis mendeskripsikan dan menganalisis pengertian 
dari ummatan wasat}an, menjelaskan penafsiran ummatan wasat}an dalam al-Qur’an 
dengan pendekatan tahli>li, dan mengemukakan implikasi penafsiran ummtan 
wasat}an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143. 
 Dalam menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode 
pendekatan tafsir tahlili, yaitu mengkaji Q.S. al-Baqarah/2: 143 dengan menganalisis 
sebab turunya ayat, menganalisis kesesuaian persambungan ayat, menganalisis 
makna kosa-kata dan syrah ayat. Penelitian ini tergolong library research. 
Pengumpulan data dilakaukan dengan mengutip, menyadur, dan menganalisis 
literartur-literartur yang representatif dan relevan dengan masalah yang dibahas, 
kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa; 1) Kata ummat diartikan sebagai para 
penganut atau pengikut suatu agama, dan pengertian wasatan adalah jalan tengah 
atau moderat. Maka dari itu, ummatan wasatan diartikan sebagai pengikut agama 
yang mengambil jalan tengah atau penganut prinsip moderat.  2) ummatan wasat}an 
dalam penafsiran Q.S. al-Baqarah/2: 143 menjelaskan bahwa ummatan wasat}an 
adalah umat Islam yang benar-benar mengikuti ajaran Rasulullah saw. sebagaimana 
apa yang telah diajarkan oleh beliau. Yaitu dengan menjadi umat yang wasat, dalam 
artian menjadi umat yang adil dan seimbang dalam berbagai hal, baik dari segi 
syariah maupun muamalah, sehingga umat Islam tersebut dapat mencapai hablun 
minallah dan hablun minannas. 3) ummatan wasat}an  merupakan konsep yang dapat  
menciptakan keharmonisan dalam kehidupan, karena dapat menyentuh segala aspek 
yang dihadapi oleh manusia, dan menawarkan prinsip-prinsip persatuan dengan 
berdalih pada al-Qur’an sebagai kitab terbuka, mengedepankan keadilan, kesetaraan, 
toleransi, kemanusiaan, pembebasan, pluralisme, sensitifitas gender, serta non 
diskriminatif. Ummatan wasat}an diharapkan dapat menjadi solusi dalam kehidupan 
manusia meliputi aspek akidah, aspek syariah, aspek tafsir, aspek pemikiran Islam, 
aspek tasawuf, aspek dakwah, dan bebagai aspek lainnya. Sehinnga ini dianggap 
urgen untuk menciptakan persatuan dan kesatuan dalam beragama, baik dari sisi 
internal maupun dari sisi eksternal. 
Pembahasan ummatan wasat}an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143 merupakan hal 
yang sangat penting untuk diketahui dan dihayat, karena begitu besar manfaat yang 
ditimbulkan dari ummatan wasat}an tersebut. Hal tersebut didasari bahwa ummatan 
wasat}an bertujuan menciptakan keharmonisan antar umat beragama, dan juga 
mengajarkan untuk istiqamah beribadah kepada Allah swt. sehingga terjalin 
hubungan yang baik terhadap sesama manusia dan hubungan yang baik kepada Allah 
swt. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’a>n adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
saw. sebagai rahmat dan hidayah bagi umat manusia.
1
 Tujuan utama diturunkannya 
al-Qur’a>n adalah untuk menjadi pedoman bagi manusia dalam menata kehidupan 
mereka agar memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat.
2
 
Agar tujuan dan fungsi al-Qur’a>n itu dapat direalisasikan oleh manusia, maka 
al-Qur’a>n datang dengan petunjuk-petunjuk, keterangan-keterangan, aturan-aturan, 
prinsip-prinsip, dan konsep-konsep, baik bersifat global maupun terinci, yang 
eksplisit maupun yang implicit dalam berbagai bidang persoalan kehidupan.
3
 
Meskipun al-Qur’a>n pada dasarnya adalah kitab keagamaan, namun 
pembicaraan-pembicaraan dan kandungan-kandungan isinya tidak terbatas pada 
bidang keagamaan semata, ia meliputi berbagai aspek kehidupan manusia. al-Qur’a>n 
bukanlah kitab filsafat dan ilmu pengetahuan, akan tetapi di dalamnya dijumpai 
bahasan-bahasan mengenai persoalan filsafat dan ilmu pengetahuan. 
Secara garis besar, al-Qur’a>n memberikan petunjuk dalam persoalan akidah, 
syariat, dan akhlak dengan jalan meletakkan dasar-dasar prinsipil mengenai 
persoalan tersebut. 
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Mengenai fungsi al-Qur’a>>n sebagai rahmat dan hidayah lihat Q.S. al-Baqarah/2: 87, 97,185. 
Q.S. Ali Imran/3:89,138. Q.S. al-A’raf/7:39,52. Q.S. Yu>nus/12: 51,57. 
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Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’a>n, Suatu Kajian Teologis dengan 
Pendekatan Tafsir Tematik (cet I; Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h.3.   
3
Fungsi al-Qur’an adalah aspek yang melekat pada al-Qur’a>n dan menjadi maksud sehingga 
al-Qur’a>n diturunkan, lihat Abd Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Al-Qur’a>n (Ujung 
Pandang: Lembaga Kebudayaan Islam, 1991), h.13. 
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Akidah adalah aspek Islam yang mengatur hal-hal yang menyangkut tata 
kepercayaan dalam Islam.
4
 Adapun syariat adalah peraturan yang diwajibkan Allah 
swt. kepada hambanya, berupa hukum-hukum yang didatangkan dengan perantara 
Rasul-Nya, baik yang berhubungan dengan keyakinan maupun yang berhubungan 
dengan ibadah muamalah.
5
 Sedangkan akhlak adalah peraturan yang mengatur hal-
hal yang menyangkut tata perilaku manusia yang baik dan buruk, baik yang 
menyangkut dirinya sendiri, orang lain, makhluk sekitar, maupun dengan Tuhannya.
6
  
Dari penjelasan di atas bahwa al-Qur’a>n adalah petunjuk dari berbagai aspek 
kehidupan. Salah satu masalah pokok yang diterangkan al-Qur’a>n adalah masalah 
umat atau terkait dengan masyarakat Islam itu sendiri. Itu dikarenakan bahwa tujuan 
utama al-Qur’a>n adalah mewujudkan perubahan-perubahan pada umat manusia 
khususnya kepada umat muslim dari hal yang negatif menjadi positif, atau dalam 
Q.S. Ibra>him/14: 1: 
…                     
         
Terjemahnya : 
.... (Ini adalah) Kitab yang kami turunkan kepadamu supaya kamu 
mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada cahaya terang benderang 
dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) menuju jalan Tuhan yang Maha Perkasa 
lagi Maha Terpuji.
7
 
Artinya Islam di harapkan dapat menjadi bagian dan solusi dari persoalan 
bangsa, agama dan Negara, maupun persoalan global saat ini. Krisis dunia 
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Syaihk Mahmud Syaltut, al-Islam Aqidah wa Syaria’ah, terj. oleh Bustami A. Gani dan B. 
Hamdani Ali dengan Judul Islam dan Aqidah serta Syariat (Cet.V; Jakarta: Bulan Bintang,1995), h. 
28. 
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Syaihk Mahmud Syaltut, al-Islam Aqidah wa Syaria’ah, h. 29. 
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Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’a>n, h.3. 
7
Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Jakarta, Mushaf al-Qur’an), h. 379. 
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internasional saat ini sudah sedemikian kompleks sehingga Islam dituntut dapat 
turut andil di dalamnya. Inilah yang menjadi tanggung jawab agar Islam sebagai 
ajaran agama yang ramah dan menjadi rahmat di tengah konflik.
8
 
Jadi jelas bahwa Islam adalah rahmat bagi sekalian umat manusia yang telah 
di bawah oleh Rasulullah sebagai risalah, sebagaimana di jelaskan dalam Q.S. al-
Anbiya>/21: 107: 
            
Terjemahnya: 
Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.
9
 
Maka dari itu, umat Muslim harus benar-benar memahami bahwa Islam 
adalah agama Allah
10
, yang artinya, setiap umat Islam memikul tanggung jawab 
untuk memperjuangkannya. Hendaklah Islam itu menjadi cita-cita hidup dan 
perjuangan. Hendaklah Islam menjadi program hidup untuk menerapkannya menjadi 
akidah manusia, menjadi hukum dan kode etik dalam pergaulan hidup, dan 
hendaklah Islam menjadi cara hidup manusia.
11
 
Akan tetapi, sekarang ini Islam dihadapkan berbagai konflik. Dalam hal etika 
misalnya, kebanyakan umat Islam tidak menerapkan sikap disiplin. Seperti dalam hal 
kebersiahan yang hampir mayoritas umat muslim di negara Islam terlihat 
pemandangan yang kotor dan kumuh, begitupula dengan kondisi dan situasi yang 
                                                          
8
A. Mustofa Basri dkk, Islam Mazhab Tengah, (Persembahan 70 Tahun Tarmizi Taher), (Cet, 
I;Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2007) h.17. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 508. 
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Penjelasan bahwa Islam adalah Agama Allah, lihat Q.S.  A>li-I>mra>n/3: 19, Q.S. Ali-I>mra>n/3: 
85, Al-Ma>idah/5: 3. 
11
Nazaruddin Razak, Dienul Islam (Cet, I; Bandung: PT Alma’arif, 1973), h. 106. 
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tidak tertib menjadi pemandangan sehari-hari.
12
 Ini menunjukkan rendahnya moral 
dan akhlak. 
Permasalahan lain, yang merupakan permasalahan yang mendasar dalam 
kajian ini, yaitu tentang pemahaman terhadap ajaran Islam, yaitu adanya perbedaan 
dalam beragama dan bermazhab. Islam itu satu, tetapi cara memahaminya yang 
beragam. Kenyataan ini memunculkan istilah-istilah atau lebel dalam Islam itu 
sendiri. Misalanya Islam Radikal dan Islam Liberal.
13
 
Kecenderungan radikalisme dalam Islam sangat ekstrim dan ketat dalam 
memahami hukum-hukum agama (Islam) dan mencoba memaksakan cara tersebut 
dengan menggunakan kekerasan di tengah masyarakat Muslim.
14
 Di Idonesia 
terdapat beberapa kelompok pemikiran dan gerakan Islam di Indonesia yang dicap 
sebagai kelompok radikal, di antara kelompok Islam tersebut adalah mereka yang 
tergabung dalam jamaah Salafi, Negara Islam Indonesia (NII), Hisbut Tahrir 
Indonesia (HTI), Majelis Mujahidin Indonesia (MMI), dan Front Pemuda Islam 
Surakarta (FPIS).
15
 
Salafi merupakan kelompok yang cenderung berkeinginan untuk melakukan 
purifikasi dengan cara melaksanakan ajaran Islam sesuai dengan kehidupan Nabi dan 
Khulafaurrasyidin. NII dan HTI merupakan organisasi yang fundamentalis, karena 
keduanya tidak mengakui sendi-sendi Negara sekuler yang berdasarkan hukum 
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A. Mustofa Basri dkk, Islam Mazhab Tengah, h.13. 
13
Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat: Menguap Perinsip Rasionalitas, 
Humanitas, Dan Universalitas Islam, (Cet, I; Makassar: ICATT Press kerjasama dengan Aura Pustaka, 
2012), h.v. 
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Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan Berkeadaban, 
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buatan manusia. Adapun MMI adalah sebuah organisasi yang bergerak dan bertujuan 
untuk menegakkan syariat Islam. MMI dengan tokoh sentralnya Abu Bakar Basyir 
dianggap mempunyai hubungan dengan jamaah Islamiyah yang dianggap sebagai 
organisasi teroris oleh PBB. Adapun FPIS adalah organisasi yang memiliki kegiatan 
pengajian yang intens dikalangan anak-anak muda Surakarta sebagai media untuk 
merespon problematika sosial yang ada di daerah tersebut.
16
 
Kelompok radikal tersebut di atas menyuarakan ide-ide seperti dalam 
masalah penerapan syariat Islam atau mendirikan Negara Islam, bahwa mereka telah 
menyiapkan berbagai konsep yang berkaitan dengan berbagai isu penting dilihat dari 
sisi Islam. Upaya mereka dalam mendirikan Negara Islam yang secara keseluruhan 
menginginkan pemberlakuan hukum Islam, yang menurut mereka bahwa masalah-
masalah pidana yaitu hukum yang diberlakukan di Indonesia sekarang menurut 
mereka sudah gagal dalam memecahkan masalah yang dihadapi umat Islam di 
Indonesia.
17
 
Sedangkan liberalisme bisa dilihat pada sikap longgar secara ekstrim dalam 
kehidupan beragama dan tunduk pada perilaku dan pemikiran yang asing bila dilihat 
dari pertumbuhan tradisi Islam.
 18
 Aliran Islam Liberal berpendapat agama Islam 
adalah agama yang benar. Namun pada waktu yang sama aliran Islam Liberal juga 
berpendapat semua agama selain Islam adalah benar juga. Apabila setiap penganut 
agama berdakwa hanya tuhannya dan ajarannya saja yang betul, itu hanyalah 
dakwaan yang relatif dalam konteks mereka dan agamanya saja. Jika dilihat daripada 
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h. Afadlal dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, 2005106 -107. 
17
Afadlal dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, h. 125. 
18
Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan Berkeadaban, 
2013/12/20/. 
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konteks keseluruhan agama, maka semua agama yang memiliki konsep ketuhanan 
yang mengajar kepada kebaikan adalah sama-sama benar.19 
mereka adalah sekelompok manusia yang menyembah akal dan 
mempertuhankan peradaban Barat dalam beragama. Mereka ingin bebas daripada 
penjajahan dan kemunduran, namun sayang sekali yang bebas hanyalah tubuh badan 
manakala pemikiran mereka masih terjajah dan mundur menjadi hamba kepada 
negara-negara Barat. Mereka ingin menjadi moden padahal kemodenan mereka 
hanya tiruan kepada model negara-negara Barat yang pada asalnya tidak 
menghendaki apa-apa kebaikan kepada mereka.
20
 
Hal tersebut di atas akan berdampak negatif terhadap kesatuan umat Islam, 
akan membuat umat Islam berkelompok-kelompok. Hal itu dibenarkan oleh sebagian 
orang bahwa munculnya ragam istilah di belakang kata Islam adalah hasil dari upaya 
orentalis untuk memudahkan kajian mereka terhadap Islam, bahkan, sebagian 
mengatakan, untuk memecah belah kesatuan umat Islam itu sendiri.
21
 
Perbedaan-perbedan di atas tidak jarang berujung pada konflik yang menelan 
banyak korban, dan kenyataan seperti ini tentu saja bukan merupakan harapan dari 
setiap orang.
22
 
Maka dari itu umat Islam tanpa kecuali harus memikul tanggung jawab dan 
kewajiaban dalam mengatasi persoalan tersebut, karena umat Islam bukan umat 
pengekor, tetapi sebagai penegendali, tidak pula seperti gerobak yang di tarik 
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Hafiz Firdaus Abdullah, Membongkar Aliran Islam Liberal, (Cet. I;Perniagaan Jahabersa: 
Malaysia, 2007), h. 13. 
20
Hafiz Firdaus Abdullah, Membongkar Aliran Islam Liberal, h. 22. 
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Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat,  h.v. 
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Barsi Hannor  dkk, Etika Islam , (Cet. I, penerbit: Alauddin university press; 2012), h.86. 
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kemana-mana, tetapi sebagai lokomotif yang menarik dan bertenaga besar. Islam 
tidak condong ke Barat dan tidak pula miring ke Timur, tapi Islam tampil ke tengah-
tengah sebagai kiblat.
23
 
Berangkat dari permasalahan di atas, penulis tertarik mengkaji salah satu 
ayat yang menjelaskan persoalan yang terjadi pada masa kini, sebagai jawaban dari 
persoalan-persoalan tersebut di atas. Ayat yang menjadi objek kajian yang penulis 
maksud adalah Q.S. al-Baqarah/2: 143. 
Adapun judul dari fokus kajian ini sebagaimana yang tertera dalam 
kandungan ayat tersebut adalah ummatan wasat{an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143. 
Ummatan wasat{an dalam bahasa Indonesia dikenal dengan kata moderat. Islam 
moderat mencoba melakukan pendekatan kompromi dan berada di tengah-tengah 
dalam menyelesaikan suatu persoalan. Begitupula dalam menyikapi sebuah 
perbedaan, Islam moderat selalu mengedepankan sikap toleransi dan saling 
menghargai. Artinya tidak terlalu liberal sehingga mencampakkan otoritas teks dan 
kaedah-kaedah yang sudah baku dalam keilmuan keIslaman, juga tidak terlalu 
tekstual yang menutup mata dari perkembangan konteks masyarakat.
24
 
Kajian Q.S. al-Baqarah/2: 143 menjelaskan sikap umat Islam berada di 
tengah-tengah atau sebagai penengah di antara dua ekstrim. Sebelum lahirnya Islam, 
umat manusia terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, orang-orang yang selalu 
cenderung pada kepentingan dunia, seperti kaum Yahudi dan Musyrikin. Kedua, 
orang-orang yang membelenggu diri dengan adat kebiasaan dan kepentingan rohania, 
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Nazaruddin Razak, Dienul Islam, h. 108. 
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Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat, h.viii. 
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sehingga meninggalkan hal-hal yang bersifat duniawiyah, termasuk kebutuhan 
jasmani mereka. Di antara mereka adalah kaum Nasrani dan Sabi’in.25 
Ayat tersebut juga menjelaskan tentang siapa yang benar-benar mengikuti 
jejak Rasulullah saw. dan siapa yang tidak, sehingga Allah swt. menetapkan Kabbah 
sebagi kiblat bagi umat Islam sebagai simbol persatuan umat Muslim bahwa Islam 
hanya satu dan tidak ada perpecahan di dalamnya. Maka dengan mengkaji Q.S. al-
Baqarah/2:143 sebagi rujukan utama dalam penulisan skripsi ini dapat menjadi 
pedoman dan renungan bagi setiap umat Islam. 
Dengan menggunakan metode tah}li>li yang berfokus pada satu ayat saja, yaitu 
menganalisis kosa kata ayat, menjelaskan munasabah ayat baik ayat sebelumnya 
maupun ayat sesudahnya, dan asbabul nuzul ayat, serta menjelaskan tafsirannya 
dengan mengambil rujukan dari beberapa kajian tafsir. Sehingga akan ditemukan 
makna yang jelas tentang ummatan wasat}an yang terdapat dalam ayat 143 surah al-
Baqarah. 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis uraikan di atas, pokok permasalahan 
adalah bagaimana ummatan wasat}an dalam Q.S. al-Baqarah/2:143. Sehingga dari 
masalah pokok itu terdapat sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pandangan umum tentang ummatan wasat{an ? 
2. Bagaimana penafsiran ummatan wasat{an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143 dari 
segi pendekatan tahlili dalam konteks kekinian ? 
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Ahmad Must}afa Al-Maragi, Tafsir al-Maragi, penerjemah. K. Anshori Umar Sitanggal, 
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3. Bagaimana implikasi penafsiran ummatan wasat{an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 
143 dalam konteks kekinian ? 
C. Pengertian Judul 
Untuk mendapatkan pemahaman yang jelas pada skripsi ini, penulis akan 
menjelaskan beberapa bagian-bagian yang trem dalam judul skripsi yakni, 
‚Ummatan Wasat}an dalam al-Qur’a>n, (kajian tafsir tah}li>li  dalam Q.S. al- Baqarah/2: 
143)‛. Untuk mengetahui maksud dari judul ini maka penulis akan  menguraikan 
maksud dalam garis besar  yang terdapat 5 istilah, yakni ‚ ummatan‛, ‚wasat}an‛, 
‚al-Qur’a>n‛, ‚tafsi >r‛, dan ‚tah}li>li‛. 
1. Ummatan 
Kata ‚ummatan‛  berasal dari akar kata bahasa arab  amma-ya’ummu yang 
berarti ‚menuju‛, ‚menjadi‛, ‚ikutan‛, dan ‚gerakan‛.26 Dari akar kata yang sama, 
lahir antara lain kata ‚um‛  yang berarti ‚ibu‛, dan ‚imam‛ yang maknanya 
‚pemimpin‛, karena keduanya menjadi teladan, tumpuan pandangan, dan harapan 
anggota masyarakat.
27 
Al-qur’a>n mnyebut kata ummah  dan berbagai bentuk lainnya 51 kali dan 
kata umam sebanyak 13 kali. Kedua kata tersebut digunakan di dalam al-Qur’a>n 
dengan pengertian yang berbeda-beda, yaitu, pertama, Digunakan dalam arti 
binatang-binatang yang ada di bumi, seperti dalam Q.S. al-An’a>m/6:38 yang 
menjelaskan tentang burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, kedua, 
Makhluk Jin, di dalam Q.S. al-A’ra>f/7:38, ketiga, waktu, di dalam Q.S. Hu>d/11: 8 
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M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata (Cet.I; Jakarta: Lantera 
Hati, 2007), h. 1035. 
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M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Cet, I; Bandung: Mizan Pustaka, 2007), h. 429. 
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dan Q.S. Yu>suf/12: 45, pengertian ‘imam’ misalnya di dalam Q.S. al-Nahl/16: 120, 
kelima, berarti agama, seperti dalam Q.S. al-Anbiya>’/21: 92, Q.S. al-Mu’minu>n/23: 
52, dan Q.S. al-Baqarah/2: 213.
28
 
Jadi secara tegas al-Qur’a>n tidak membatasi pengertian umat hanya pada 
kelompok manusia. Ini berarti semua kelompok yang terhimpun oleh sesuatu, seperti 
agama, waktu, atau tempat yang sama. Artinya ada suatu ikatan persamaan yang 
menyatukan makhluk hidup manusia, binatang, seperti jenis, suku, bangsa, ideologi, 
atau agama, dan sebagainya, maka ikatan itu telah menjadikan mereka satu umat.
29
 
Karena itu kata ‚umat‛ adalah suatu istilah yang mengandung arti gerak 
dinamis, arah, waktu, jalan yang jelas, serta gaya dan cara hidup. Untuk menuju pada 
satu arah, harus jelas jalannya, serta harus bergerak maju dengan gaya dan cara 
tertentu, dan pada saat yang sama membutuhkan waktu untuk mencapainya.
30
 
2. Wasat{an 
Kata wasat{, berarti posisi menengah di antara dua posisi yang berlawanan. 
Dapat juga dipahami sebagai segala yang baik dan terpuji sesuai dengan objeknya. 
Misalnya, keberanian adalah pertengahan antara sifat ceroboh dan takut, 
kedermawanan adalah posisi menengah di antara boros dan kikir.  
Kata wasat{ dalam berbagai bentuknya dalam al-Qur’a>n disebut lima kali, 
masing-masing terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143 dan 238, Q.S. al-Ma>idah/5: 
89, Q.S. al-Qalam/68: 28, dan Q.S. al-‘A>diya>t/100: 5. Pada dasarnya penggunaan 
                                                          
28
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1035. 
29
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
430-431. 
30
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
432. 
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istilah wasat{ dalam ayat-ayat tersebut dapat merujuk pada pengertian ‚tengah‛’, 
‚adil‛, dan ‚pilihan‛.31 
Dari penjelasan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa makna 
ummatan wasat{an adalah umat moderat yang posisinya berada di tengah, agar dilihat 
oleh semua pihak dan dari segenap penjuru. Dengan menempatkan Islam sebagai 
posisi tengah agar tidak seperti umat yang hanyut oleh materialisme, tidak pula 
mengantarnya membumbung tinggi ke alam ruhani. Posisi tengah adalah 
memadukan aspek rohani dan jasmani, material dan spiritual dalam segala sikap dan 
aktivitas.
32
 
3. Al-Qur’a>n 
Al-Qur’a>n berasal dari kata Qara’a-Yaqra’u-Qur’a>nan yang berarti 
membaca,
33
 mengumpulkan atau menghimpun.
34
 Jika ditinjau dari perspektif bahasa. 
al-Qur’a>n adalah kitab yang berbahasa Arab yang di wahyukan Allah swt. kepada 
Nabi Muhammad saw. Untuk mengeluarkan umat Manusia dari kegelapan-kegelapan 
menuju cahaya yang membawa kepada jalan lurus (al-S}irat{ al-Mustaqi>m).
35
 
Menurut ulama ushul fiqhi adalah kalam Allah yang diturunkan olehnya 
melalui perantaraan Malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah Muhammad bin 
Abdullah dengan lafaz yang bebahasa Arab dan makna-maknanya yang benar untuk 
                                                          
31
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1070-1071 
32
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’a>>n, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
433-434. 
33
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia (Cet.I;Yogyakarta: 
Pondok Pesantren Munawwir,1994),h.1184.  
34
Abu al-Husain Ahmad ibn al-Faris Ibn Zakariya, Mu’jam Muqayis al-Lughat al-Arabiyyah, 
Juz II (Mesir: Dar al-Fikr,t.tp),h.1184.  
35
Q.S. Fus}ilat/41: 3. Q.S. al-Zukruf/43: 3. Q.S. Yu>suf/12: 2. Q.S. al-Rad/13:37, Q.S. T}aha/20: 
113, Q.S..al-Zumar/39: 28. Dan Q.S. al-Syuara/42: 7. 
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menjadi hujjah bagi Rasul atas pengakuannya sebagai Rasul, menjadi undang-
undang bagi manusia yang mengikutinya.
36
  
Sedangkan definisi al-Qur’a>n menurut ulama al-Qur’a>n adalah kalam Allah 
yang bersifat mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., dan 
termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir dan ketika seseorang 
membacanya bernilai pahala.
37 
4. Tafsir 
Secara harfiah kata ‚Tafsir‛  yang berasal dari bahasa Arab dan merupakan 
bentuk masdar dari kata fassara  yang berarti keadaan yang jelas (nyata dan terang) 
dan memberikan penjelasan. Banyak ulama mengemukakan pengertian tafsir yang 
pada intinya bermakna menjelaskan hal-hal yang masih samar yang dikandung dalam 
ayat al-Qur’a>n sehingga dengan mudah dimengerti, mengeluarkan hukum yang 
terkandung di dalamnya untuk diterapkan dalam kehidupan sebagai suatu ketentuan 
hukum.
38
 
Dr. Abd. Muin Salim mengemukakan bahwa ada tiga konsep yang 
terkandung dalam istilah tafsir, pertama, kegiatan ilmiah yang berfungsi memahami 
dan menjelaskan kandungan al-Qur’a>n. Kedua, ilmu-ilmu (pengetahuan) yang 
dipergunakan dalam kegiatan tersebut. Ketiga, ilmu (pengetahuan) yang merupakan 
hasil kegiatan ilmiah tersebut. Ketiga konsep tersebut tidak dapat dipisahkan 
sebagai proses, alat dan hasil yang ingin dicapai dalam tafsir.
39
 
                                                          
36
Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh, diterjemahkan oleh Muhammad Zuhri dan Ahmad 
Qarib (Cet.I; Semarang: Dina Utam,1994),h.4.  
37
 Subhi shalih, Maba>his fi>>>> Ulum al-Qur’a>n (Beirut: Dar al-Ilm, 1977).h.21. 
38
M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, (Cet.III; Yogyakarta: Teras, 2010), 
h.27. 
39
M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, h. 28-29. 
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5. Tah}li>li 
Kata tah}li>li berasal dari kata hala-yahillu-halan yang artinya menguraikan 
atau penguraian.
40 Tah}li>li adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan 
kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari seluruh aspeknya, yaitu menguraikan kosakata 
dan lafaz, menjelaskan arti yang dikehendaki, juga unsur-unsur i’ja>z dan bala>ghah 
serta kandungannya dalam berbagai aspek pengetahuan dan hukum. Metode tah}li>li 
juga memperhatikan aspek asba> al-nuzu>l ayat, muna>sabah ayat-ayat al-Qur’a>n antara 
satu sama lain.
41
 
Berdasarkan keterangan di atas, maka ruang lingkup yang terkandung dalam 
skripsi ini akan menganalisis satu ayat yang terdapat pada al-Qur’a>n yaitu, surah al-
Baqarah/2:143 tentang ummatan wasat{an  dengan menggunakan kajian tafsir tah}li>li. 
D. Tinjauan Pustaka 
Eksistensi kajian pustaka dalam poin ini dimakasudkan memberi pemahaman 
serta penegasan bahwa terdapat beberapa buku menjadi rujukan dan tentunya 
relevan atau terkait dengan judul skripsi penulis yakni: ummatan wasat{an dalam al-
Qur’a>n (kajian tah}li>li Q.S. al-Baqarah/2: 143). Sekaligus menjadi pembuktian bahwa 
skripsi ini belum pernah dibahas atau bahkan sudah dibahas, tetapi berbeda 
pendekatan atau paradikma yang digunakan. 
Adapun karya-karya sebelumnya yang menyinggung masalah ini adalah 
sebagai berikut: 
Skripsi yang berjudul Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’a>n; Kajian Tafsir 
Tematik atas Ayat-ayat al-Qur’a>n, yang ditulis oleh Muh. Syaukani. Mahasiswa 
                                                          
40
Ahmat Warson Munawwir, Kamus Munawwir, h. 291. 
41
M. Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir, h.41-42. 
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jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik. Dalam skripsi 
tersebut dibahas tentang karakter sebuah Masyarakat yang sudah lama hilang dan 
telah didamba-dambakan di tengah-tengah kondisi Masyarakat yang jauh dari 
karakter ideal Muslim. Skripsi tersebut menggunakan metode maudhu>i, dengan 
menghimpun beberapa ayat al-Qur’a>n yang memiliki tujuan dan tema yang sama. 
Selanjutnya dalam skripsi ini menjelaskan masayarakat ideal tampil dengan 
menonjolkan karakter sebuah Masyarakat yang bisa digolongkan sebagai 
Masyarakat yang proporsional dengan berlandaskan pada nilai-nilai ketuhidan yang 
terkandung dalam al-Qur’a>n dan hadis. Dengan karakter terebut mewujudkan empat 
konsep yang memuat karakter masyarakat yang ideal, yaitu karakter ummatan 
wa>hidah, karakter ummatan muqtas}idah, karakter ummatan wasat}a>n, serta karakter 
khaerah ummah. 
Buku Islam Mazhab Tengah, buku ini menjelaskan bahwa Islam sebagai 
penengah dengan merujuk kepada NU dan Muhammadiyah sebagai penengah 
terhadap radikalisme dan liberalisme yang ada di Islam yaitu dengan jalan moderat, 
yang tidak memihak kekiri, tidak pula memihak ke kanan. Ini adalah salah satu 
strategi dakwah di era sekarang. Namun di dalam buku ini tidak ada penjelasan 
tentang bagaimana sebenarnya Islam sebagai ummatan wasat{an. 
Buku tentang BerIslam secara Moderat, salah satu sub babnya menjelaskan 
tentang ummatan wasat{an, dengan menjelaskan beberapa ciri dari ummatan wasat{an 
yaitu, adanya hak kebebasan yang harus diimbangi dengan kewajiban, adanya 
keseimbangan antara duniawi dan ukhrawi. Namun buku tersebut tidak secara luas 
dalam menguraikan ayat tentang ummatan wasat{an. 
15 
 
 
 
Buku Konstruksi Islam Moderat, dalam buku tersebut dipaparkan sisi 
kemoderatan Islam dari berbagai disiplin ilmu; mulai dari akidah, fiqih, tafsir, 
pemikiran, tasawwuf, dan dakwah. Dalam ilmu akidah misalnya, buku ini 
menjelaskan bahwa Islam moderat direpsentasikan oleh aliran al-Asy’ariyah. Aliran 
yang menengahi antara Muktazilah yang sangat rasional dengan Salafiyah dan 
Hanabilah yang sangat tekstual. Dalam ilmu syariah, buku ini menjelaskan bahwa 
antara teks dan realitas selalu berjalan lurus dalam mengeluarkan sebuah hukum, 
karena al-Qur’an dan Hadis selalu menuju kepada kemaslahatan umat manusia.  
Selain buku-buku di atas, tentunya masih banyak lagi literatur-literatur yang 
peneliti gunakan dalam penulisan skripsi ini. Seperti dalam sebuah jurnal yang 
berkaitan dengan tindak kekerasan atas nama agama, begitupun artikel dalam surat 
kabar, majalah dan semacamnya. 
Berangkat dari uraian tersebut di atas dapat dinyatakan bahwa kajian-kajian 
terdahulu belum ada yang meneliti secara khusus dan spesifik mengenai perpekstif 
al-Qur’a>n tentang ummatan wasat}an yang dikaji dengan metode tah}li>li terhadap Q.S. 
al-Baqarah/2: 143. Oleh karena itu, kajian tentang ummatan wasat}an merupakan 
suatu hal yang sangat esensial dalam penegakan agama Islam di era sekarang 
maupun yang akan datang, karenanya sangat penting untuk dibahas sebagai suatu 
kajian ilmiah. 
E. Metode Penelitian 
Penulis menguraikan dengan metode yang di pakai adalah penelitian tercakup 
di dalamnya metode pendekatan, metode pengumpulan data, dan metode pengolahan 
data serta analisis data. 
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1. Metode Pendekatan 
Objek studi dalam kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’a>n. Olehnya itu, penulis 
menggunakan metode pendekatan ilmu tafsir dari segi tafsir tahlīli. Adapun prosedur 
kerja metode tahlīli yaitu: menguraikan makna yang di kandung oleh al-Qur’a>n, ayat 
demi ayat dan surah demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf, 
menguraikan berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti 
pengertian kosa kata, konotasi kalimat, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan 
ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya (munāsabah), dan tidak 
ketinggalan pendapat-pendapat yang telah diberikan berkenan dengan tafsir ayat-
ayat tersebut, baik dari nabi, sahabat, para tab’in maupun ahli tafsir yang lainnya.42 
2. Metode Pengumpulan Data 
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode atau tekhnik 
library research, yaitu mengumpulakan data-data melalui bacaan dan lterartur-
literatur yang terkait dengan pembahasaan ummatan wasat{an. Dan sebagai sumber 
pokoknya adalah al-Qur’an dan penafsirannya, serta sebagai penunjannya yaitu 
buku-buku keIslaman dan artikel-artikel yang membahas secara khusus tentang 
ummtan wasat}an dan yang membahas secara umum dan implisitnya mengenai 
masalah yang dibahas. 
3. Metode Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Sebagaimana pengumpulan data skripsi ini bersumber dari kepustakaan 
(library research), maka pola kerjanya bersifat deskriptif dan bersifat kualitatif.43 
                                                          
42
Nasaruddin Baidan, Metodologi Penfsiran Al-Qur’a>n (Cet. 3; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), h. 32. 
43
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, edisi revisi (Cet. XXI; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 1989), h. 4.  
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Serta dianalisis dengan menggunakan analisis isi (content analysis).44  Analisis ini 
digunakan untuk menganalisis makna-makna yang terkandung dalam al-Qur’an  
yang berkaitan dengan ummatan wast}an dalam al-Qur’an. selain itu juga digunakan 
analisis bahasa (linguistic analysis) dan analisis konsep (concept analysis). Analisis 
bahasa digunakan untuk memperoleh gambaran yang utuh dari segi semantik
45
 
etimologi, morfologi dan leksikal, sebagai bahan masukan untuk danalisis dan 
interpretasi lebih lanjut. Sedangkan analisis konsep dimaksudkan untuk 
menganalisis kata-kata pokok yang mewakili sebuah gagasan atau konsep.
46
 
Setelah semua data dikumpulkan atau telah terhimpun dan dianalisis secara 
cermat, maka ada tiga kemungkinan tehnik yang telah dipakai dalam pengambilan 
suatu kesimpulan, yaitu:  
Pertama; teknik pengolahan data dengan cara menganalisis data dan 
informasi yang telah diperoleh, namun masih berserakan lalu dikumpul dan dianalisis 
sehingga menjadi data dan informasi yang utuh dan dapat memberi gambaran 
sebenarnya tentang onyek yang diteliti. Teknik analisis data seperti ini dilakukan 
dengan berangkat dari data yang bersifat umum, kemudian ditarik kesimpulan yang 
bersifat khusus atau yang diistilahkan dengan teknik analisis deduktif.
47
  
                                                          
44
Noen Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIII; Yogyakarta: Reka Sarasin, 
1996), h. 49. Lihat pula Burhan Bungin, Analisis Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 84. 
45
Semantik adalah suatu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik. Lihat Parera, 
Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 14. 
46
Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan Islam dan Metode, (Cet. VII; Yogyakarta: Andi Opset, 
1994), h. 89. 
47
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I (Cet. XVI; Yogyakarta: Yayasan Penerbit 
Fakultas Fsikologi UGM, 1984), h. 42. 
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Kedua; Teknik analisis data secara induktif yaitu data yang telah 
dikumpulkan dan telah diramu sedemikian rupa, ditelaah kembali dan dianalisis 
dengan berangkat dari fakta-fakta yang khusus lalu ditarik kesimpulan yang bersifat 
umum, sehingga dapat memberikan pengertian sekaligus kegunaan data tersebut.
48
  
Ketiga;  suatu analisis yang ditarik dengan membandingkan antara persoalan 
dengan persoalan lainnya. Memperhatikan hubungan, persamaan dan perbedaan lalu 
menarik suatu kesimpulan. Teknik analisis seperti ini dikenal dengan istilah 
komparatif.
49
 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengemukakan secara 
deskriptif tentang: 
1. Tinjauan umum ummatan wasat{an. 
2. Tafsiran ummatan wasat{an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143 kajian tafsir tahlili. 
3. Implikasi penafsiran ummatan wasat}an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143. 
Kegunanaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengetahui 
bahwa Islam hadir sebagai penengah dan dengan ummatan wasat{an dapat 
menjadi konsep untuk menjadi muslim yang dapat menjalani hubungan baik 
kepada Allah maupun kepadan sesama umat manusia. 
2. Dengan adanya tulisan ini dapat memotivasi agar senantiasa menghasilkan 
karya ilmiah pada tahun-tahun mendatang. 
                                                          
48
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, h. 42. 
49
Winarno Surakhmat, Dasar-dasar Tehnik Research, (Cet. IV; Bandung: CV. Tarsito, 1977), 
h. 122. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS TENTANG UMMATAN WASAT{AN 
A. Pengertian Ummatan Wasat}an 
Mengenai ummatan wasat{an, penulis akan mengurai pengertian dari kedua 
kata tersebut. Dengan memberi penjelasan tentang makna kata ummatan dan 
mengurai penjelasan tentang makna kata wasat}an. 
1. Makna Kata Ummah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata ummah atau umat di artikan 
sebagai ‚para penganut, pemeluk, pengikut suatu agama‛ dan juga berarti ‚makhluk 
manusia‛.1 Kata ‚ummah‛ yang berbentuk tunggal, dan ‚umam‛ yang bentuk 
jamaknya berasal dari akar kata bahasa arab  (amma-yaummu-ammam) yang berarti 
‚menuju, menjadi, ikutan, dan gerakan. Secara leksikal, kata ini mengandung 
beberapa arti, antara lain; pertama, suatu golongan manusia, kedua, setiap kelompok 
manusia yang dinisbatkan kepada seorang nabi, misalnya umat nabi Muhammad 
saw., umat nabi Musa a.s., ketiga, setiap generasi manusia yang menjadi umat yang 
satu.
2
 Dari akar kata yang sama, lahir antara lain kata ‚um‛  yang berarti ‚ibu‛, dan 
‚imam‛ yang maknanya ‚pemimpin‛, karena keduanya menjadi teladan, tumpuan 
pandangan, dan harapan anggota masyarakat.
3
 
                                                          
1
Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Edisi 3. Cet. 2; Jakarta: Balai 
Pustaka, 2002), h. 1242. 
2
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata (Cet.I; Jakarta: Lantera 
Hati, 2007), h. 1035. 
3
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, 
(Cet, I; Bandung: Mizan Pustaka, 2007), h. 429. 
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Namun pengertian umat juga tidak dibatasi pada manusia saja, umat dalam 
hal ini memiliki pengertian yang sangat lua.s. Pertama, umat bisa dalam arti 
binatang-binatang seperti dalam Q.S. al-An’a>m/6: 38 yang menjelaskan tentang 
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, kedua, umat dalam pengertian 
makhluk Jin, di dalam Q.S.al-A’ raf/7:38, ketiga, dalam pengertian waktu, di dalam 
Q.S. Hu>d/11: 8 dan Q.S. Yu>suf/12: 45,keempat, dalam pengertian ‘imam’ misalnya di 
dalam Q.S. an-Nah|l/16: 120, kelima, berarti agama, seperti dalam Q.S. al-
Anbiya>’/21: 92, Q.S. al-Mu’minu>n/23: 52, dan Q.S. al-Baqarah/2: 213.4 
Jadi secara tegas al-Qur’an tidak membatasi pengertian umat hanya pada 
kelompok manusia. Ini berarti semua kelompok yang terhimpun oleh sesuatu, seperti 
agama, waktu, atau tempat yang sama. Artinya ada suatu ikatan persamaan yang 
menyatukan makhluk hidup manusia, binatang, seperti jenis, suku, bangsa, ideologi, 
atau agama, dan sebagainya, maka ikatan itu telah menjadikan mereka satu umat.
5
 
Al-Damigani menjelaskan bahwa kata ‚ummah‛ dalam bentuk tunggal terulang 52 
kali dalam al-Qur’a>n, ia menyebutkan sembilan arti untuk kata tersebut, yaitu; 
kelompok, agama (tauhid), waktu yang panjang, kaum, pemimpin, generasi lalu, 
umat Islam, orang-orang kafir, dan manusia seluruhnya.
6
 
Meskipun mempunyai banyak makna, namun benang merah yang 
menggabungkannya adalah ‚himpunan‛. Kata ini sangatlah lentur, luwes, sehingga 
dapat mencakup aneka makna, dan dengan demikian dapat menampung dalam 
kebersamaannya aneka perbedaan.
7
 Rasyid rid}a juga menyimpulkan kata ‚ummah‛ 
                                                          
4
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1035. 
5
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 430-431. 
6
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 432. 
7
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, h. 432. 
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dengan pengertian ‚jama>’ah,‛ yaitu segolongan manusia yang dipersatukan oleh 
ikatan sosial sehingga mereka dapat dikatakan umat yang satu.
8
 
Secara khusus kata ummah dan umam di dalam al-Qur’an yang 
penggunaannya ditujukan kepada manusia juga mengandung beberapa pengertian. 
Pertama, bermakna setiap generasi manusia yang kepada mereka diutus seorang nabi 
atau rasul adalah umat yang satu, seperti umat nabi Nuh a.s., umat nabi Ibrahim a.s., 
umat nabi Musa a.s., umat nabi Isa a.s., dan umat nabi Muhammad Saw. Di antara 
umat rasul ini ada yang beriman dan ada juga yang ingkar. Dengan demikian 
manusia terbagi menjadi beberapa umat berdasarkan nabi atau rasul yang diutus 
kepada mereka. Makna ini, antara lain dinyatakan dalam Q.S. al-An’a>m/6: 42, Q.S. 
Yu>nus/10: 47, Q.S. al-Nahl/16: 36 dan 63, Q.S. al-Mu’minu>n/23: 44, serta Q.S. al-
Qashash/28: 75. 
Kedua, bermakna suatu jamaah atau golongan manusia yang menganut 
agama tertentu, misalnya umat Yahudi, umat Nasrani, dan umat Islam. Makna ini 
diantaranya dalam Q.S. al-A’ra>f/7: 159 dan 181, Q.S. Hu>d/11: 48, Q.S. al-Nahl/16: 
36, serta Q.S. A>li-Imra>n/3: 104 dan 110. 
Ketiga, kata ummah atau umam dapat pula berarti suatu kumpulan manusia 
dari berbagai lapisan sosial yang diikat oleh ikatan sosial terstentu sehingga mereka 
menjadi umat yang satu, misalnya dalam Q.S. al-Anbiya>’/21: 92, dan Q.S. al-
Mu’minu>n/23: 52, 
Keempat, kedua kata di atas juga bermakna seluruh golongan atau bangsa 
manusia. Pengertian ini, antara lain ditemukan pada Q.S. Yu>nus/10: 19, dan Q.S. al-
Baqarah/2: 213.
9
 
                                                          
8
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1036 
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2. Makna Kata Wasat} 
Wasat} di dalam bahasa Arab berarti ‘tengah-tengah’.10 Sementara wasat} juga 
seringkali disepadankan pula dengan istilah ‘Moderat’ yang secara etimologi berasal 
dari bahasa Inggris ‘moderation’ artinya sikap sedang, tidak berlebih-lebihan. 
Adapun ‘moderate’ berarti orang moderat, orang yang lunak, layak, yang 
sekedarnya, sedang, dan cukupan.
11
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, moderat 
berarti selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan yang ekstrim, 
kecenderungan ke arah dimensi atau jalan tengah, dapat mempertimbangkan 
pandangan pihak lain.
12
 Sementara itu, dalam bahasa Arab moderat mempunyai arti 
tersendiri, yaitu i’tida>l.13 
Secara etimologi, kata wasat}an bermakna adil, pilihan/terbaik, tengah dan 
seimbang. Seseorang yang adil akan berada di tengah dan  menjaga keseimbangan 
dalam menghadapi dua keadaan. Bagian tengah dari kedua ujung sesuatu dalam 
bahasa Arab disebut wasath, seperti dalam sebuah hadits, ‚Sebaik-sebaik urusan 
adalah au>sat}uha> (yang pertengahan)‛ karena yang berada di tengah akan terlindungi 
dari cela atau aib yang biasanya mengenai bagian ujung atau pinggir. Kebanyakan 
sifat-sifat baik adalah pertengahan antara dua sifat buruk, seperti sifat berani yang 
menengahi antara takut dan sembrono, dermawan yang menengahi antara kikir dan 
boros dan lainnya.
14
 
                                                                                                                                                                     
9
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1035. 
10
Adib Bisri dan Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Indonesia Arab, (Cet.1; Surabaya: 
Pustaka Progresif, 1999), h. 777. 
11
http://m.nabawiya.com/read4712/wasathiyah-islam, wasathiyyah Islam. Htm, 21/02/2014. 
12
Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 751. 
13
Adib Bisri dan Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Indonesia Arab, h. 214. 
14
http://m.nabawiya.com/read4712/wasathiyah-islam, wasathiyyah Islam. Htm, 21/02/2014. 
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Secara terminologi kata wasat{, berarti posisi menengah di antara dua posisi 
yang berlawanan. Dapat juga dipahami sebagai segala yang baik dan terpuji sesuai 
dengan objeknya. Misalnya, keberanian adalah pertengahan antara sifat ceroboh dan 
takut, kedermawanan adalah posisi menengah di antara boros dan kikir.
15
 
Terkait dengan kajian di atas, tentang persamaan makna antara kata wasat} 
dengan moderat, seperti dalam buku Konstruksi Islam Moderat, menjelaskan bahwa 
kata moderat dalam bahasa Arab dikenal dengan al-wasat}iyyah. Pengertian moderat 
dalam buku tersebut adalah tidak terlalu ekstrim ke kakanan, yakni overtekstual, dan 
tidak juga terlalu ekstrim ke kiri, yakni overkontekstual. Moderat selalu 
mengedepankan keseimbangan antara teks dan konteks, antara wahyu dan akal. 
Karena keduanya adalah kebenaran yang bersumber dari Allah swt. Mengabaikan 
salah satunya berarti meninggalkan sebagian kebenaran Tuhan.
16
 
Senada dengan pandangan M. Mukhsin Jamil dalam artikelnya tentang 
‚Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan Berkeadaban‛. 
Menjelaskan bahwa dalam bahasa Arab modern, padanan untuk kata moderat adalah 
wasat} atau wasat}iyyah, yang berarti adil, baik, tengah dan seimbang. 
Juga, Mukhis Jamil menerangkan bahwa Islam moderat dalam bahasa Arab 
modern, disebut sebagai al-Islam al-wasat}, sedangkan moderasi Islam diungkapkan 
dengan frasa wasatiyyat al-Islam. Istilah tersebut bukanlah tanpa konsep dan 
landasan. Justru, istilah itu muncul dengan landasan teologis dan ontologis. Istilah 
Islam moderat ialah bagian dari ajaran Islam yang universal. Istilah Islam moderat 
                                                          
15
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1070-1071. 
16Nursamad Kamba ‚Pengantar‛,  dalam Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat: 
Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanitas, dan Universalitas Islam, (Cet. I; Makassar: ICATT Pres, 
2012), h. viii. 
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memiliki padanan dengan istilah Arab ummatan wasat}an atau al-din al-wasat}. Allah 
berfirman ‚Dan demikianlah Aku (Tuhan) jadikan kalian umat yang ‚wasat }‛ (adil, 
tengah-tengah, terbaik).
17
 
Namun, moderat ini juga menjadi perdebatan bagi kalangan muslimin, 
dikarenakan alasan dan landasan tertentu. Salah satunya karena kata moderat berasal 
dari Barat yang harus ditolak karena moderat dalam Barat memiliki pemaknaan 
khusus, juga memiliki ciri-ciri khusus bagi seseorang untuk layak dijuluki sebagai 
seorang muslim moderat. Pemicu penolakan tersebut dikarenakan hampir semua 
orang yang mengatasnamakan dirinya sebagai muslim moderat adalah mereka yang 
pro atau melindungu proyek-proyek Barat dihampir semua Negara muslim.
18
 
Di awal abad ke-15 H. merupakan abad kebangkitan Islam. Hal tersebut 
memicu Barat untuk memupusnya, mereka pun mendirikan pusat-pusat kajian 
strategis dalam menahan kebangkitan Islam. Adapun strateginya adalah membangun 
Islam moderat dalam rangka menghadapi gerakan umat Islam dengan menggunakan 
istilah Islam moderat, dengan tujuan memecah belah persatuan umat Islam.
19
 
Berdasarkan keterangan di atas, bahwa moderat memiliki dua makna dengan 
melihat dari dua persepsi, yaitu moderat dalam pengertian barat dan moderat dalam 
pengertian agama Islam. Tentunya hal ini perlu penegasan bahwa moderat yang 
dimaksud bukan dari pengertian atau moderat dalam pandangan barat, akan tetapi 
                                                          
17
Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
Berkeadaban, (http://mukhsinjamil.blog.walisongo.ac.id/), diakses 20/12/2013. 
18
Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat, h. 63-64. 
19Moderat antara pandangan barat dan syari’at, (http://bud1prasety0.wordpress.com/), di 
akses. 25/11/2010. 
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moderat yang dimaksud adalah pengertian dalam konteks Islam, yakni makna 
moderat yang dimaksud mengacu pada makna wasat}an
20
. 
Karena judul utama skripsi ini mengenai ummatan wast}an, maka term yang 
penulis gunakan dalam penulisan ini adalah term wasat}an, adapun referensi rujukan 
penulis yang menggunakan term moderat
21
, maka penulis menggantinya dengan kata 
wasat}an. 
3. Makna ummatan wasat}an 
Berdasarkan uraian tentang term ummatan dan wasat}an di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa ummatan wasat}an adalah umat Islam yang dipilih sebagai umat 
yang berada di posisi tengah, adil dalam menangani sesuatu hal sehingga menjadi 
yang terbaik dan paling sempurna. 
Dalam hadis, dijelaskan  ‚sebaik-baik persoalan adalah beradah di tengah-
tengah‛. Artinya, dalam melihat dan menyelesaikan suatu persoalan, umat wasat} 
mencoba melakukan pendekatan kompromi dan berada di tengah-tengah. Begitupula 
dalam menyikapi perbedaan, baik perbedaan agama maupun perbedaan mazhab, 
umat wasat} selalu mengedepankan sikap toleransi, saling menghargai, dengan tetap 
meyakini kebenaran masing-masing agama dan mazhab yang sesuai dengan dasar 
atau landasan baik naqli maupun aqli. Sehingga semuanya dapat menerima 
                                                          
20
Makna kata wasat} yang dimaksud berdasar kepada Q.S. al-baqarah/2:143. Maka moderat 
yang dimaksud penulis mengacu pada pemaknaan yang sesuai makna wasat}an. Artinya moderat 
merupakan kata serapan yang diambil dari barat dan pemaknaannya pun disesuaikan dalam konteks 
Islam. 
21
Seperti buku Konstruksi Islam Moderat yang menggunakan term moderat dan beberapa 
artikel dari internet yang menggunakan term moderat. 
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keputusan dengan kepala dingin, tanpa harus menyalahkan antara satu dengan yang 
lain sehingga terlibat dalam aksi yang anarkis.
22
 
B. Ciri-Ciri Ummatan Wasat}an 
Dalam pembahasan ini, peneliti akan memaparkan ciri-ciri ummatan wasat}an 
untuk memudahkan pemahaman terhadap subtansi dari ummatan wasat}an. Adapun 
ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Adanya hak kebebasan yang harus selalu diimbangi dengan kewajiaban. 
Artinya setiap manusia, umat muslim khususnya harus cerdas 
menyeimbangkan antara hak dan kewajiaban, yaitu adanya kesadaran akan hak dan 
kewajiaban secara seimbang untuk menentukan terwujudnya ummatan wasat}an.
 23
 
2. Keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi, serta material dan 
spiritual. 
Di dunia ini ada dua kecenderungan yang terjadi pada kehidupan umat 
manusia. Mereka yang cenderung materialistik atau terlalu keduniaan, dalam artian 
adanya sebagian manusia yang jika telah mencapai kemajuan material sehingga yang 
terjadi ialah kerusakan akhlak, keserakahan, dan kegelisaan nurani. Akibatnya, apa 
yang di capainya hanya sebatas itu saja, bukan kebahagiaan yang hakiki. Sebaliknya, 
kecenderungan pada spiritualisme, dan melupakan fungsinya sebagai khalifah Allah 
di bumi, maka yang terjadi adalah keterbelakangan dan menjadi permainan orang 
lain. Maka dari hal itu dalam Q.S. al-Qas}as}/28:77 mengingatkan agar tidak terlalu 
cenderung pada salah satunya: 
                                                          
22Amri Aziz dan Ahmad Baharuddin, ed ‚pengantar catatan editor‛ dalam; Andi Aderus 
Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat, h. viii. 
23
Tarmizi Taher, Berislsam Secara Moderat, (Cet. I; Grafindo Khasanah Ilmu: Jakarta 
Selatan, 2007), h.144. 
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                       
                        
  
Terjemahnya: 
Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu 
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berbuat kerusakan.
24
 
Maka dalam hal tersebut umat Islam harus betul-betul menguasai dan 
memahami apa yang datang sebagai hal yang baru, seperti teknologi sebagai alat 
yang diperlukan untuk membangun dunia. Sehingga dengan itu, umat Islam dapat 
menjadi syuhada atau memiliki andil yang berarti dalam pembangunan peradaban 
manusia khususnya umat Islam itu sendiri. Atas dasar itulah kesesimbangan antara 
materi dan spiritual menjadi syarat terwujudnya umat yang wasat}an.
25
 
3. Keseimbangan yang terwujud pada pentingnya kemampuan akal dan moral. 
Kemampuan akal manusia tercermin dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi hanya akan mampu menyelesaikan sebagian persoalan manusia, jadi bukan 
keseluruhannya. Jika ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai produk kecerdasan 
akal berada di tangan orang-orang yang tidak memiliki moral yang luhur, juga bisa 
menimbulkan malapetaka.
26
 Artinya, jika hanya dengan ilmu pengetahuan tanpa 
adanya moral maka akan terjadi suatu kesenjangan. Misalnya penyimpangan moral 
                                                          
24
Departemen Agama RI, Al-Qur’a>n dan Terjemahnya, (Jakarta, Mushaf Al-Qur’an), h. 623. 
25
Tarmizi Taher, Berislsam Secara Moderat, h. 145-146. 
26
Tarmizi Taher, Berislsam Secara Moderat, h. 146. 
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yang dilakukan oleh kaum kelas atas dengan melakukan peraktek korupsi, kolusi, 
dan nepotisme yang akibatnya berdampat pada masyarakat, sehingga timbullah 
anekdok ‚yang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin‛. Hal itu 
dikarenakan tidak adanya moral. Begitupula dengan orang yang miskin yang tanpa 
didasari moral dalam dirinya, lebih-lebih jika keduanya tidak dimiliki (moral dan 
ilmu pengetahuan) maka yang terjadi adalah adanya kasus kriminal karena tidak 
adanya arah tujuan ditambah dengan keputus asahan.
27
  
Sebaliknya, moralitas yang tinggi tanpa diimbangi oleh penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, hanya akan menghasilkan bangsa yang diperbudak dan 
tidak akan pernah tampil sebagai pemimpin. Oleh karena itu, harus dipahami bahwa 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi harus bergerak seimbang dengan 
kemajuan iman dan taqwa.
28
 
                                                          
27
Hery Sucipto ed, Islam Madzhab Tengah: Persembahan 70 Tahun Tarmizi Taher, (Cet.I; 
Grafindo Khasanah Ilmu: Jakarta Selatan, 2007), h. 216. 
28
Tarmizi Taher, Berislsam Secara Moderat, h. 146. 
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BAB III 
ANALISIS AL-QUR’>AN SURAH AL-BAQARAH/2: 143 
A. Kajian Nama Surah Al-Baqarah 
Surah al-Baqarah merupakan surah kedua dalam mushaf al-Qur’an setelah 
al-Fatihah yang terdiri dari 287 ayat, 6221 kata, 25.500 huruf dan merupakan surah 
terpanjang dalam al-Qur’an. para ulama sepakat bahwa surah ini turun di Madinah 
dan merupakan surah pertama yang turun di kota nabi tersebut, kecuali ayat 281, di 
mana ayat ini diturunkan ketika Rasulullah dan para sahabatnya melaksanakan haji 
wada.
1
 
Menurut pendapat yang paling kuat, ayat-ayatnya tidak diturunkan secara 
bersambung dan berurutan hingga sempurnah sebelum turunnya ayat-ayat dalam 
surah lain. Dengan meneliti sebab-sebab turunnya sebagian ayat-ayatnya dan 
sebagian ayat dari surah-surah Madaniyah lainnya yang meskipun sebab-sebab 
turunnya ini tidak qath’i periwatannya memberikan peringatan bahwa ayat-ayat dari 
surah-surah Madaniyah tidak diturunkan secara berurutan dan berkesinambungan. 
Ada beberapa ayat dari suatu surah belakangan diturunkan sebelum surah yang 
mendahuluinya turun secara lengkap sebagai pendahuluannya.
2
 
Adapun penamaan surah al-Baqarah, karena di dalamnya menceritakan 
tentang penyembelihan sapi betina yang di bebankan kepada umat Yahudi sebagai 
                                                          
1
Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul (Komplikasi Kitab-Kitab Asbabun Nuzul), 
(Cet, I; Bandung: PT Grafindo Media Pratama, 2011), h. 4. 
2
Sayyid Qutub, Tafsi>r fi> Z}ila>l al-Qur’a>n di Bawah Naungan al-Qur’a>n, terj. oleh As’ad Yasin dkk, 
(Jilid. I; Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 33. 
 
 
30 
 
penghilang penghormatan mereka terhadap sapi, dimana sebelumnya mereka biasa 
menjadikan sapi betina sebagai sembahan.
3
 
Terkait penamaan surah al-Ba>qarah Ahmad Saiful Islam Hasan al-Banna di 
dalam kitab tafsirnya Hasan al-Banna, menjelaskan bahwa hikmah penamaan surah 
al-Baqarah dalam artian sapi betina memberikan simbol penghancuran keyakinan 
dalam jiwa manusia yang mensakralisasikan sapi dan penyembahannya selain Allah. 
Saat itu Bani Israil yang mengikuti tradisi orang-orang Mesir menjadikan sapi 
sebagai hewan yang paling sering dijadikan obyek ibadah dan pengkultusan. 
Keyakinan semacam ini harus dibasmi hingga ke akar-akarnya.
4
 
Nama lain dari surah al-Baqarah al-sina>m yang berarti puncak, karena tiada 
lagi puncak petunjuk setelah kitab suci ini, dan tiada puncak setelah kepercayaan 
kepada Allah yang Maha Esa dan keniscayaan hari Kiamat. Selain al-Sina>m, al-
Baqarah juga di namai al-Zahra,> yakni terang benderang, karena kandungan surah ini 
menerangi jalan dengan benderang menuju kebahagiaan dunia dan akhirat, serta 
menjadi penyebab bersinar terangnya wajah siapa yang mengikuti petunjuk-petunjuk 
surah ini.
5
 
Surah al-Baqarah sebagai surah awal dalam mushaf al-Qur’a>n yang di 
dalamnya menerangkan tentang akidah, sifat-sifat orang Kafir dan Munafik juga 
orang-orang beriman sebagai peringatan dan penguat keimanan. Surah al-Baqarah 
juga menerangkan tentang penciptaan Adam dan juga kisah-kisah beberapa para nabi 
                                                          
3
Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul (Komplikasi Kitab-Kitab Asbabun Nuzul), 
h.4. 
4
Ahmad Saiful Islam Hasan al-Banna, Tafsir Hasan al-Banna, (Cet, I; Jakarta Timur: Suara 
Agung, 2010 ), h.109. 
5
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’a>n, Edisi Baru,  
(Vol. I; Cet.III; Jakarta : Lentera Hati, 2010), h.100. 
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supaya masyarakat muslim mengetahui dari mana kehidupan manusia berawal dan 
hakikat tujuan dari kehidupan manusia di Dunia. Selanjutnya, surah al-Baqarah 
menerangkan tentang syariat islam baik itu ibadah, seperti shalat, puasa, haji, juga 
masalah muamalah.
6
 
Dari tema di atas, memberikan penegrtian bahwa fungsi utama dari surah 
al-Baqarah adalah merupakan syariat awal yang diturunkan untuk mengatur 
kehidupan baru umat Islam dan juga pembentukan awal masyarakat islam di 
Madinah.
7
 
Ada beberapa keutamaan surah al-Baqarah diantaranya adalah: 
1. Al-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
‚Segala sesuatu memiliki puncak, dan puncak al-Qur’an adalah surah al-
Baqarah. Di dalamnya terdapat satu ayat yang menjadi penghulu bagi ayat-
ayat al-Qur’an lainnya.8 
2. Pembacanya di hindari oleh setan. Sebagaimana di tuturkan oleh Abu Hurairah 
ia berkata bahwasanya Rasulullah pernah bersabdah, ‚janganlah kalian 
menjadikan rumah-rumah kalian sebagai kuburan. Sesungguhnya yang di 
dalamnya dibacakan surah al-Baqarah tidak akan di masuki syaitan‛. (HR al-
Tirmidzi dengsn sanad hasan s}ahih).
9
 
3. Mendatangkan berkah dan tertolak dari gangguan sihir. Dari Abu Umamah 
beliau berkata, ‚bacalah surah al-Baqarah, karena membacanya mendatangkan 
                                                          
6
Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul, h. 4. 
7
Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul, h. 4. 
8
Ahmad Saiful Islam Hasan al-Banna, Tafsir Hasan al-Banna, (Cet, I; Jakarta Timur: Suara 
Agung, 2010 ), h.106. 
9
Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul, h. 5. 
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berkah dan meninggalkannya berarti penyesalan. Dan para tukang sihir tidak 
akan bisa menjangkaunya‛. (HR Ahmad dan Imam Muslim).10  
4. Malaikat mendekat ketika dibacakan surah al-Baqarah. Usaid ibn Hud}air 
bercerita, suatu malam dia membaca surah al-Baqarah sedangkan kudanya ia 
tambatkan di dekatnya, kuda tersebut tiba-tiba berputar-putar, ketika dia 
menghentikan bacaanya, kudapun terdiam (kejadian itu terulang sampai tiga 
kali). Anak Usaid waktu itu dekat dengan kuda tersebut, karena kasihan dan 
khawatir diinjaknya, Usaid pun memutuskan menghentikan bacaanya dan 
mengambil putranya. Lalu dia menengadah dan melihat bayangan sampai 
hilang bayangan tersebut. Pagi harinya, dia mengadukan kejadian tersebut 
kepada Rasulullah. Beliau bersabda, wahai anak Khudair, bacalah terus!, ia pun 
menjawab, wahai baginda Rasulullah aku khawatir kepada anakku Yahya 
karena ia berada dekat dengan kuda tersebut. Setelah itu aku menengadah ke 
langit, dan aku melihat sesuatu seperti bayangan yang mirip dengan lampu-
lampu. Lalu aku keluar rumah dan aku tidak melihatnya lagi. ‚Tahukah engkau 
apakah itu?‛, Tanya Rasulullah, ‚tidak‛, jawab Usaid. Beliaupun menjelaskan, 
itulah Malaikat yang mendekatimu untuk mendengarkan bacaanmu. 
Seandainya kamu meneruskan bacaanmu maka pada pagi harinya manusia bisa 
melihat Malaikat tersebut tanpa terhalang apapun. (HR al-Bukhari).
11
 
B. Asbabul Nuzul QS. al-Baqarah/2: 143 
Sebelum turunnya ayat 143 tersebut, ayat yang pertama turun adalah ayat 
144, sebagaimana dalam riwayat menjelaskan, Muhammad bin Isha>q meriwayatkan 
                                                          
10
 Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul, h. 5. 
11
 Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul, h. 5. 
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dari al-Bara>’ bahwa Rasulullah saw. ketika shalat masih menghadap ke Baitul 
Maqdis beliau sering mengarahkan pandangannya ke langit menunggu perintah 
Allah. Maka Allah swt. menurunkan Surat al-Baqarah, ayat: 144; ‚Sungguh Kami 
(Allah sering) melihat mukamu menengadah ke langit, maka sungguh Kami (Allah) 
akan memalingkan kamu (Nabi Muhammad) ke Kiblat yang kamu (Nabi 
Muhammad) sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram (Ka’bah)....‛. 
Al-Bara>’ melanjutkan perkataannya: ‚Maka berkatalah sebagian kaum 
Muslimin: ‚kami menginginkan keterangan tentang orang-orang (umat muslim) 
yang meninggal dunia sebelum kami menghadap ke Ka’bah. Dan bagaimana dengan 
shalat kami kerjakan dengan menghadap Baitul Maqdis?‛. Maka Allâh SWT. 
menurunkan surat al-Baqarah, Ayat: 143; ‚… dan Allah tidak akan menyia-nyiakan 
iman kalian (wahai umat Islam)...‛. 
Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia, mereka adalah Ahli 
Kita>b (kaum Yahudi dan Nashrani) bertanya; ‚Apa yang menyebabkan mereka 
(umat Islam) berpaling dari Kiblat (Baitul Maqdis) mereka dahulu?‛. Maka Allah 
SWT. menurunkan surat al-Baqarah, Ayat: 142; ‚Orang-orang yang kurang akalnya 
di antara manusia akan berkata…‛. Hingga akhir Ayat dari Surat al-Baqarah ayat 
142.
12
 
Dari riwayat lain menjelaskan, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Bara>’ 
ibn A>zib bahwasanya Nabi saw. shalat menghadap Baitul Maqdis selama 16 bulan 
atau 17 bulan. Sedangkan beliau menginginkan menghadap ke Baitullah (Ka’bah). 
Shalat beliau yang pertama kali menghadap Ka’bah yaitu shalat ashar berjamaah. 
                                                          
12
Syaikh Shafiyyur  al-Mubarak,  Tafsir Ibnu Katsir, terj. Abu Ihsan al-Atsari, Shahi Tafsir 
Ibnu Katsir, (Cet. I; Jakarta : Pustaka Ibnu Katsir, 2011), h. 486-487. 
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Kemudian salah seorang sahabat yang shalat bersama nabi keluar dan melewati 
sekelompok sahabat di masjid yang tengah ruku’, ia berkata: ‚Aku bersaksi dengan 
nama Allah, aku telah shalat bersama nabi menghadap Makkah (Ka’bah)‛, maka 
berputarlah mereka sebagaimana mereka yang shalat bersama nabi menghadap 
Baitullah. Dan orang yang telah wafat sebelum arah kiblat berpindah menghadap 
Makkah, yaiyu orang-orang yang telah terbunuh, kami tidak mengetahui apa yang 
kami katakan tentang mereka. Lalu Allah menurunkan: ‚dan Allah tidak akan 
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnaya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia.‛ (HR al-Bukhari> hadis no. 40).13 
Penjelasan di atas, bahwa ayat 144, 143, dan 142 menjelaskan masalah 
pemindahan kiblat dari Baitul Maqdis ke masjidil Aqsha ke Ka’bah, ketika nabi 
berada di Madinah. Pemindahan kiblat tersebut memunculkan keheranan banyak 
orang, orang-orang inilah yang memunculkan teriakan dan tidak menerima hal 
tersebut, maka di dalam ayat dijelaskanlah bahwa mereka itu adalah orang-orang 
bodoh, yaitu orang-orang Yahudi.
14
 Sebab itulah ayat 143 menerangkan tentang 
kedudukan umat Muhammad sebagai umatan wasat}an, yaitu umat yang adil dan 
terpilih. Ini merupakan perbandingan terhadap umat-umat yang lain, yang dalam 
sejarah bahwa mereka yakni penentang dan pendurhaka atas Islam yang terdiri dari 
kaum kafir Quraisy, Munafikin, dan Yahudi. Oleh karena itu, umat Muhammad 
adalah umat yang terbaik karena mereka menerima ajaran Rasulullah saw. dan 
mereka telah berlaku adil terhadap ajaran Allah swt.
15
 
                                                          
13
 Abu Nizhan, Mutiara Shahih Asbabun Nuzul, h. 11. 
14
 Sayyid Qutub, Tafsir  Fi> Zilalil Qur’an, diterjemahkan oleh As’ad Yasin dkk, (Jilid. I; 
Jakarta: Gema Insani, 2000), h. 157. 
15
Ismail bin Ibrahim, Konsep Wasat}iyyah Perspektif Islam, (Data Base), h. 2-3. 
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C. Munasabah Ayat 
Munasabah  ayat merupakan pembahasan yang menjelaskan tentang 
hubungan ayat  dengan ayat al-Qur’an, hubungan surah dengan surah al-Qur’an, baik 
dari sudut makna, susunan kalimat, maupun letak surah, ayat dan sebagainya.
16
Oleh 
sebab itu, penulis akan menjelaskan mengenai munasabah ayat antar ayat yang 
penulis kaji, untuk menemukan beberapa kandungan dari ayat 143 surah al-Baqarah 
ini. 
Sebelum ayat 143 surah al-Baqarah, menjelaskan tentang pengalihan arah 
kiblat dari Baitul Maqdis kearah Ka’bah di mekah. Pemindahan kearah Ka’bah yang 
bertujuan untuk mengarahkan kaum muslimin ke satu arah yang sama dan jelas. Jika 
dibandingkan dengan ayat 143 ini, memiliki korelasi dari ayat sebelumnya, karena 
ayat ini menjelaskan tentang ummatan wasat}an  (pertengahan), dalam artian bahwa 
posisi pertengahan yang dimaksud di sini adalah tidak mengingkari perintah Allah 
Swt., untuk mengikuti arah kiblat yang diperintahkan menghadap ke ka’bah.17 
Sebagaimana yang telah dijelaskan pada asbab al-nuzul di atas, bahwa orang-
orang yang bodoh di antara manusia, yaitu orang-orang kafir, munafik tentang 
penentangan mereka terhadap pengalihan arah kiblat pada ayat 142, maka pada ayat 
143, Allah menjadikan kaum muslimin sebagai umat pilihan dan pertengahan (adil). 
Hal ini merupakan penegasan tentang kaum muslimin sebagai umat yang terbaik dan 
terpilih. 
Dari ayat 142-145 surah al-Baqarah di atas juga dapat dipahami bahwa Allah 
swt. mengadakan ujian kepada kaum beriman, siapakah di antara mereka yang benar-
                                                          
16
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Cet, I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 
2005), h. 184. 
17
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’a>n, h. 413-415 
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benar beriman, dan siapa yang masih ragu-ragu. Bagi siapa saja yang mengerti dan 
memahami hikmah peristiwa perpindahan kiblat, sudah barang tentu iman akan 
semakin tertanam. Tetapi bagi orang yang masih merasa ragu-ragu dan terombang-
ambing oleh kebimbangan, atau hanya ikut-ikutan dalam beragama, tanpa 
pengetahuan dan penghayatan, tentu iman mereka akan semakin luntur. 
D. Mikro Analisis Ayat 143 Q.S. Al-Baqarah 
1. Analisis kosa-kata ayat 
                          
                            
                              
                 
Terjemahnya: 
Dan demikian (pula) kami Telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar 
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. dan kami tidak 
menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar kami 
mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang 
membelot. dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali 
bagi orang-orang yang Telah diberi petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan 
menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang kepada manusia.
18
 
1. Ja’ala. 
Kata ja’ala ini berarti menjadikan atau menciptakan. Digunakan dua kali 
dalam ayat 143 di atas yaitu, ja’alna>kum yang artinya (Kami telah menjadikan 
kamu) dan ja’alna>, adapun kata ja’alna> yang kedua di atas berarti (kami 
menetapkan). Al-Qur’an menggunakan kata ja’ala dengan beberapa arti: 19 
                                                          
18
Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahnya, h. 36. 
19
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an, Kajian Kosakata, (Cet. I; Lantera Hati: 
Jakarta, 2007), h. 368-369.  
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a. Ja’ala yang mempunyai satu objek, berarti khalaqa (menciptakan) dan ikhtara>’a 
(membuat atau menjadikan), yakni menjadikan, menciptakan, dan membuat 
sesuatu dari ketiadaan dan belum ada. Seperti dalam Q.S. al-an’a>m/6: 1, 
‚waja’alazhzhuluma>ti wan-nu>r‛, (dan Allah menciptakan gelap dan terang). 
b. Ja’ala berarti menjadikan atau mengadakan sesuatu dari materi atau bahan yang 
sudah ada sebelumnya, seperti dalam Q.S. al-Nahl/16: 72 dan Q.S. al-Syu>ra>/42: 
11, ‚walla>hu ja’ala lakum min anfusikum azwa>ja>‛, (dan Allah menjadikan bagi 
kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri). Azwa>j dijadikan Allah dari jenis manusia 
yang sudah ada sebelumnya. 
c. Ja’ala berarti menuduh dengan dusta. Arti ini terkandung didalam Q.S. al-Hijr/15: 
91, (yaitu orang-orang yang telah menjadikan al-Qur’an itu terbagi-bagi). Ayat 
ini menunjukkan kedustaan perkataan kaum kafir terhadap kitab suci al-Qur’an. 
Mereka menuduh bahwa al-Qur’an itu adalah sihi, dongeng, dan buatan 
Rasulullah saw. 
d. Ja’ala berarti menjadikan sesuatu dengan mengubahnya dari suatu bentuk 
keadaan kepada bentuk yang lain.  Ini dapat dilihat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 22, 
al-ladzi> ja’ala lakumul ardha fira>sya> (Dialah yang menjadikan bumi sebagai 
hamparan). Ayat ini memiliki dua objek, objek yang pertama adalah bumi, dan 
yang kedua adalah hamparan. Karena bumi diciptakan Allah sedemikian rupa, ia 
dapat dijadikan hamparan, tempat tinggal dan lainnya oleh manusia. 
e. Ja’ala berarti menetapkan tau memutuskan sesuatu untuk dijadikan suatu yang 
lain, baik benar maupun salah. Contoh keputusan yang bersifat benar adalah Q.S. 
al-Qas}a>s}/28: 7, sedangkan contoh keputusan yang salah terdapat dalam Q.S. al-
An’a>m/6: 136. Sebagaimana arti ja’alna> yang kedua pada ayat 143 di atas. 
 
 
38 
 
2. Ummatan 
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya tentang pengertian umat, 
bahwa arti dari kata tersebut tidak hanya menunjuk kepada manusia saja, namun 
umat memiliki pengertian yang sangat luas, yakni setiap golongan baik dari manusia 
maupun dari makhluk lain yang mempunyai ikatan persamaan yang dapat 
menyatukan kelompok tersebut dan memiliki tujuan bersama. Di dalam ayat 143, 
kata umat menghusus kepada pengertian umat Islam atau umat nabi Muhammad 
saw. 
Penunjukan kata ‚ummah‛ dalam al-Qur’a>n yang menunjuk kepada 
himpunan pengikut nabi Muhammad Saw. yaitu umat Islam, adalah sebagai isyarat 
bahwa umat dapat menampung perbedaan kelompok-kelompok, betapapun kecil 
jumlah mereka selama masih pada arah yang sama, yaitu Allah Swt.
20
 Menurut Ali 
Syari’ati bahwa dasar tatanan umat adalah kesamaan akidah dan kesamaan dalam 
kepemimpinan yang satu agar individu-individunya bergerak menuju kiblat yang 
sama. Ini menjadi cirri khas umat atau masyarakat Islam yang bersifat agama dan 
risalah yang memperjelas jalan dan kiblat anggotanya.
21
 Karena itu kata ‚umat‛ 
adalah suatu istilah yang mengandung arti gerak dinamis, arah, waktu, jalan yang 
jelas, serta gaya dan cara hidup. Untuk menuju pada satu arah, harus jelas jalannya, 
serta harus bergerak maju dengan gaya dan cara tertentu, dan pada saat yang sama 
membutuhkan waktu untuk mencapainya.
22
 
                                                          
20
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
432. 
21
 M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1036. 
22
 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
432. 
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3. Wasat}an 
Kata wasat {dalam berbagai bentuknya dalam al-Qur’a>n disebut lima kali 
masing-masing dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143 dan 238, Q.S. al-Ma>idah/5: 89, Q.S. al-
Qalam/68: 28, dan QS. al-‘A>diya>t/100: 5. Pada dasarnya penggunaan istilah wasat{ 
dalam ayat-ayat tersebut dapat merujuk pada pengertian ‚tengah‛’, ‚adil‛, dan 
‚pilihan‛.23 
Kata wasat} segala yang baik sesuai dengan objeknya. Sesuatu yang baik 
berada di antara dua ekstrem. Keberanian adalah pertengahan sifat ceroboh dan 
takut, kedermawanan merupakan pertengahan antara sifat boros dan kikir. Yang 
menghadapi dua pihak berseteru dituntut untuk menjadi wasit} dan berada pada 
posisi tengah agar berlaku adil. Jadi wasat} adalah pertengahan dan adil sehingga 
menjadi seimbang.
24
 
4. Syuhada>a 
Kata syuhada> yang diartikan (menjadi saksi-saksi)25 adalah jamak dari kata 
syahi>d yang berarti menghadiri atau menyaksikan sesuatu dengan mata kepala atau 
mata hati. Arti tersebut kemudian berkembang, antara lain seperti, bukti, sumpah, 
gugur di medan perang, alam nyata, pengakuan, dan surah keterangan. Akan tetapi, 
kesemuanya tidak terlepas dari arti asalnya.
26
 
kata syuhada>’ terulang sebanyak 19 kali di dalam al-Qur’an. Dari kandungan 
ayat-ayat tersebut dipahami bahwa al-Qur’an menggunakan kata syuhada>’ untuk dua 
                                                          
23
 M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 1070-1071. 
24
M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan Umat, h. 
432. 
25
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 934. 
26
M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 933. 
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pengertian, yaitu ‚saksi-saksi peristiwa‛, seperti dalam Q.S. al-Nur/24: 4, 6, dan 13, 
dan ‚Muslim yang gugur di medan pertempuran membela kebenaran‛, seperti dalam 
Q.S. A<li Imra>n/3: 140.
27
 
5. Al-Na>s 
Kata ini diterulang sebanyak 240 kali di dalam al-Qur’an. Makna dari kata 
al-nas menunjukkan pada eksistensi manusia sebagai makhluk hidup sosial, secara 
keseluruhan tanpa melihat status keimanan atau kekafirannya. Jadi kata ini 
mengandung pengertian dalam al-Qur’an adalah sekelompok orang atau masyarakat 
yang mempunyai berbagai kegiatan untuk mengembangkan kehidupannya.
 28
 
Kata al-Na>s lebih umum jika dibandingkan dengan kata al-Insan, itu karena 
penekanan makna yang dikandungnya. Itu karena pengertian dasar dari al-Insan 
adalah makhluk jasmani dan rohani, artinya gambaran al-Qur’an tentang al-Nas 
menunjukkan bahwa manusia terdiri dari jasad dan ruh. Berbeda juga pengertian 
manusia dari kata al-Basyar dalam al-Qur’an, dimana menunjukkan pada sisi 
biologis atau hanya mencakup pada aspek fisik dari manusia tersebut.
29
 
Jadi hemat penulis, bahwa penggunaan kata al-Na>s dalam ayat yang dikaji 
menunjukkan manusia pada umumnya atau keseluruhan manusia yang hidup di 
dunia. 
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M. Quraish Shihab, ed., Ensiklopedia Al-Qur’a>n Kajian Kosakata, h. 934. 
28
 Muh. Dawang, Kemuliaan Manusia dalam Al- Qur’an, kajian Tahlili Surah al-Isra’ ayat 
70, Skripsi, (Fakultas Ushuluddin Dan Filsafat UIN AlauddinMakassar, 2011), h. 25. 
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 Muh. Dawang, Kemuliaan Manusia dalam Al- Qur’an, kajian Tahlili Surah al-Isra’ ayat 
70, Skripsi, h. 21-22. 
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6. Al-Rasu>l 
Kata tersebut berasal dari akar kata rasala yang memiliki beberapa makna di 
antaranya; pertama, ‘menguasai’ dalam hal mengatur, sebagaimana dalam Q.S. 
Maryam/19: 83, kedua, berarti ‘membiarkan’, seperti dalam Q.S. Yusuf/12: 12, 
ketiga, berarti ‘menimpakan’, seperti dalam Q.S. al-z|a>riya>t/51:33, keempat, berarti 
‘mencurahkan air’, seperti dalam Q.S. al-An’a>’m/6: 6. 
Dalam ayat 143 surah al-Baqarah tersebut kata rasu>l disebutkan dalam 
bentuk mufrad (tunggal). Secara umum rasu>l adalah nabi yang diperintahkan Allah 
swt. untuk menyampaikan berita tentang syariat atau seruan agama, supaya 
menegakkan dan melaksanakannya. Kata rasul memiliki arti yang khusus yakni 
orang yang datang membawa syariat baru, berbeda dengan pengertian nabi yang 
mencakup makna orang yang datang untuk menetapkan syriat yang terdahulu seperti 
para nabi bani Isra>il yang hidup diantara nabi Musa a,s. dan masa nabi Isa a.s.
30
  
7. Qiblata 
Al-Qiblah dipahami apa yang ada dihadapan orang, tepat di depan wajahnya. 
Di antaranya kiblat untuk shalat, qiblah lawan dari muqa>balah, sinonimnya adalah 
wijhah yang berasal dari kata muwa>jaha, artinya, keadaan arah yang dihadapi. 
Kemudian pengertiannya dikhususkan pada satu arah, dimana semua orang yang 
mendirikan shalat menghadap kepadanya.
31
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8. Lina’lama 
Kata tersebut dalam ayat 143 berarti (agar kami mengetahui), yang berasal 
dari kata ‘ali>m dengan akar kata ‘ilm, yang menurut pakar bahasa berarti 
menjangkau sesuatu sesuai dengan keadaanya yang sebenarnya. Bahasa Arab 
menggunakan semua kata yang tersusun dari huruf-huruf ‘ain, la>m, mi>m dalam 
berbagai bentuk untuk menggambarkan sesuatu yang sedemikian jelas sehingga 
tidak menimbulkan keraguan. Misalnya kata ‘ilmu, diartikan sebagai suatu 
pengenalan yang sangat jelas terhadap suatu objek. Sifat Allah yaitu ‘a>lim karena 
pengetahuan-Nya yang amat jelas sehingga terungkap bagi-Nya hal-hal yang sekecil 
apapun.
32
 
Kata ‘ali>m dalam al-Qur’an ditemukan sebanyak 166 kali, dan juga 
ditemukan banyak sekali ayat-ayat yang menggunakan atau seakar kata dengan al-
‘ali>m. di samping itu terdapat pula sekian banyak kata ‘a>li>m yang menunjuk kepada 
Allah swt., sebagaimana banyak juga yang menunjuk-Nya dengan menggunakan 
redaksi a’lam (lebih mengetahui). Banyaknya ayat serta beraneka ragamnya bentuk 
yang digunakannya itu, menunjukkan betapa luas dan banyaknya ilmu Allah swt.
33
 
Manusia juga tentunya dapat meraih ilmu berkat bantuan Allah, bahkan 
istilah ‘ali>m pun dibenarkan al-Qur’an untuk disandang manusia, dalam Q.S. al-
z|a>riya>t/51: 28, tetapi betapapun dalam dan luasnya ilmu manusia, terdapat sekian 
banyak perbedann ilmunya dengan ilmu Allah. 
Allah mengetahui segala sesuatu sedangkan manusia tidak bisa mencapai hal 
itu seperti dalam Q.S. al-Isra>’/17: 85:34 
                                                          
32
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 …              
Terjemahnya: 
…dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan sedikit. 
 Penyaksian manusia tentang kejelasan sesuatu tidak mungkin dapat 
mencapai kejelasan ilmu Allah. Kejelasan penyaksian manusia hanya bagaikan 
melihat sesuatu di balik tabir yang halus, tidak dapat menembus objek yang 
disaksikan sampai kebatas terakhir. Ilmu Allah bukanlah hasil dari sesuatu, tetapi 
sesuatu itulah yang merupakan hasil dari ilmu-Nya, sedangkan ilmu manusia 
dihasilkan dari adanya sesuatu. Ilmu Allah tidak berubah dengan perubahan objek 
yang diketahui-Nya, artinya tidak ada kebetulan di sisi Allah. Allah mengetahu 
tanpa alat dan ilmunya kekal. Sedangkan ilmu manusia diraih dengan alat yakni 
panca indra, dan ilmu manusia dapat dilupakan yakni tidak kekal.
35
 
9. Yattabi’a 
Kata yattabi’a berasal dari kata tabaa’ yang terdiri dari tiga huruf, ta’, ba’, 
dan a’in, yang berarti berjalan mengikuti dari belakang.36 Sebagimana dikatakan 
oleh Ibn Mansur Attabau’ adalah mengikuti jejak sesuatu dan isim failnya ‘taba>atun. 
Hal ini sesuai dengan al-Jauha>ri attaba>u’ adalah bentuk jamak dari ta>biu’n berarti 
pengikut.
37
 
10. Yanqalibu 
Kata tersebut berakar dari kata qalaba yang artinya membalik, berpotensi 
untuk berbolak-balik. Kata ini terulang sebanyak 167 dengan segala bentuk 
perubahannya. Kata tersebut mempunyai dua arti dasar, yakni mengembalikkan atau 
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beruba dan menunjukkan kemurnian sesuatu yakni hati manusia. Hati dinamakan 
qalb sebab ia dapat berubah ubah dengan cepat.38 
11. A’qibai>hi 
Kata ‘aqibai>hi merupakan turunan dari kata ‘aqaba yang memiliki makna 
dasar yaitu, ‚ta’hi>ru syai’in wa itya>nuh ba’da ghairih‛ (mengakhirkan sesuatu dan 
menempatkannya setelah sesuatu yang lain). Sehingga merujuk pada makna ‘tumit’ 
al-‘aqbu’, karena tumit tempatnya di bagian belakang telapak kaki. Dari makna 
dasar tersebut timbullah beberapa makna antara lain: 
Pertama, Balasan, yaitu balasan baik atau buruk. Adapun balasan baik 
beruapa pahala, dan adapun buruk berupa siksaan. Makna balasan baik terdapat pada 
Q.S. al-Rad/13: 22, 24, 42, dan Q.S. al-Kahfi/18: 44. Adapun bermakna balasan 
buruk terdapat dalam Q.S. al-Rad/13: 35, Q.S. asy-Syams/91: 15, al-Nahl/16: 126, 
al-Hajj/22: 60, ali-Imran/3: 137, al-An’am/6: 11, dan al-A’raf/7: 86, 103. 
Kedua, bermakna menimbulkan sesuatu sebagai akibat dari sesuatu yang 
mendahuluinya, seperti dalam Q.S. al-Taubah/9: 77: 
                           
   
Terjemahnya: 
Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati mereka sampai kepada 
waktu mereka menemui Allah, Karena mereka Telah memungkiri terhadap 
Allah apa yang Telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan juga Karena mereka 
selalu berdusta.
39
 
Ketiga, bermakna keturunan atau generasi penerus, seperti dalam Q.S. al-
Zukhruf/43: 28: 
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Jamilah Azhar, skripsi dengan judul.  Kekuasaan Allah di Alam Semesta, Kajian tafsir 
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                
Terjemahnya: 
Dan (lbrahim a. s.) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada 
keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu.
40
 
Dari ketiga makna di atas tidak terlepas dari makna asalnya yaitu, 
mengakhirkan sesuatu dan menempatkannya setelah yang lain. 
12. Lakabi>rattan 
Kata tersebut berarti benar-benar berat, yakni kata yang menyifati tentang 
suatu perbuatan. Seperti yang tertera di dalam Q.S. al-Baqarah/2: 45 ‚jadikanlah 
sabar dan shalat menjadi penolongmu. Dan sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’‛.41 
Sebagaimana dalam ayat 143 surah al-Baqarah, dimana pemindahan kiblat 
merupakan hal yang sangat berat, itu bagi orang-orang yang tidak kuat imannya 
sehingga mereka enggang mengikuti Rasulullah. Kecuali bagi orang-orang yang 
diberi petunjuk oleh Allah swt. 
13. Illa> 
Illa>  di dalam Al-Quran mengandung lima makna yaitu; pertama,berarti 
‘kecuali’, makna ini ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an, seperti dalam Q.S. al-
An’am/6: 145. Kedua, bermakna ‘unutk pemberitahuan sesuatu’, artian ini 
ditemukan dalam ayat-ayat al-Qur’an dalam surah al-Hijr/15: 21 dan Q.S. Yasin/36: 
15. Ketiga, bermakna ‘jika tidak’, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Taubah/9: 
39-40. Keempat ‘selain’, dijelaskan dalam Q.S. al-Anbiya/21: 22 dan Q.S. al-
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Syaffat/37: 34. Kelima ‘tetapi’, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Thaha/20: 2 dan 
Q.S. Yunus/10: 98.
42
 
14. Hada> 
Kata hada> pada frase ayat hadallah (petunjuk Allah). Di dalam bahasa 
Indonesia biasa juga disebut ‘hidayah’ yang secara leksikal berarti ‘petunjuk yang 
diberikan secara halus dan lemah lembut’. Di dalam al-Qur’an kata tersebut dan kata 
lain yang seasal dengannya disebut 306 kali. Kata ini muncul dalam berbagai bentuk 
dan di dalam konteks yang bermacam-macam. 
Dalam bentuk fi’l ma>d}i> (kata kerja lampau) misalnya, yang terdapat pada 
ayat 143 surah al-Baqarah di atas, kata hada> di sini berarti petunjuk Allah berupa 
pengetahuan yang benar mengenai sesuatu.
43
 
Para ulama membagi huda> atau hidayah Allah swt. menjadi empat macam, 
peertama, hidayah yang secara umum diberikan kepada manusia berakal, berupa 
kemampuan menalar, kecerdasan, dan ilmu pengetahuan seperti diungkap dalam 
Q.S. T{a>ha>/20: 50. Kedua, hidayah yang diberikan kepada manusia melalui 
perantaraan para nabi, berupa ajaran agama, hidayah ini lebih tinggi tingkatannya 
dari yang pertama. Seperti dalam Q.S. al-Anbiya>’/21: 73. Ketiga, hidayah berupa 
taufik yang khusus diberikan kepada orang tertentu. Ini dapat dilihat dalam Q.S. 
Muhammad/47: 17, Q.S. al-Taga>bun/64: 11, Q.S. Yu>nus/10: 9, Q.S. al-Ankabu>t/29: 
69, Q.S. Maryam/19: 76, dan Q.S. al-Baqarah/2: 213. Keempat, hidayah yang akan 
diberikan di akhirat, berupa kenikmatan surgawi, inilah hidayah yang paling tinggi 
tingkatannya, seperti dalam Q.S. Muhammad/47: 5, dan Q.S. al-A’ra>f/7: 43. 
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Dari segi lain hidayah dapat pula dibagi menjadi dua macam, yaitu hidayah 
umum dan hidayah khusus, hidayah umum adalah hidayah yang Allah berikan 
kepada umat manusia berupa ajaran agama melalui para rasul dan nabi, atau yang 
diketahui manusia melalui kemampuan akalnya, antara lain dalam Q.S. al-Syura>/42: 
52 dan Q.S. al-Qas}as}/28: 56. Hidayah khusus yaitu, kemampuan aktual yang 
dianugerahkan Allah kepada manusia yang dikehendaki-Nya sehingga mereka dapat 
melaksanakan hidayah yang umum tersebut, antara lain disebutkan dalam Q.S. ali-
Imra>n/3: 86 dan Q.S. al-Nahl/16: 107.
44
 
15. Allah 
Allah adalah nama tuhan yang paling popular. Ada dua pendapat tentang 
lafal yang mulia ini. Kata Allah terulang di dalam al-Qur’an sebanyak 2.698 kali.45 
Dalam Q.S. T{aha>/20: 14 menjelaskan: 
                       
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Aku Ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain aku, 
Maka sembahlah Aku dan Dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.
46
 
Allah mencakup segala sifat-sifat-Nya, artinya jika disebut ‚ya> Allah‛ maka 
semua nama-nama atau sifat-sifat Allah telah dicakup oleh kata tersebut. Berbeda 
jika disebut nama-nama atau sifat-sifat Allah yang lain, salah satunya kata ar-rahi>m, 
maka sesungguhnya itu menunjuk atau bermaksud kepada Allah, dan adapun sifat-
sifat yang lainnya tidak tercakup.
47
 
16. Liyud}i>a’ 
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Kata liyud}i>a’ berasal dari kata d}a-a>’, yang terdiri dari d}a’, alif, a’in. yang 
berarti menyia-nyiakan,
48
 dapat juga berarti meninggalkan. Sebagaimana penjelasan 
al-Maraghi yang tertera dalam Q.S. Maryam/19: 59; di dalam ayat tersebut 
menggunakan kata ‚add}a>u’ as-s}ala>h yang berarti meninggalkan shalat sama sekali.49 
17. I>ma>nakum 
Ima>nakum secara bahasa berarti al-tasdi>ku (pembenaran). Sebagaimana 
pengertian dari al-ima>nu bil qalbi adalah seseorang yang mengatakan tentang 
sesuatu lalu meyakini kebenarannya dan al-ima>nu bil-lisa>n memilki arti keserasian 
dengan apa yang diyakini kebenarannya.
50
 Sedangkan al-Qur’an menjadikan istilah 
ima>n sebagai meyakini Allah, hari akherat, para rasul, iradah yang dengannya dapat 
membuahkan amal salih dan mengantarkan pelakunya mendapatkan kemenangan 
berupa keselamatan di dunia  dan di akherat.
51 
18. Lara’u>fun 
Kata ini dalam bahasa arab merupakan bentuk pelaku, ra’u>fu yang berasal 
dari kata ra’fah yang terdiri dari huruf-huruf ra>’, hamzah, dan fa>’ bermakna 
kelemahalembutan dan kasih saying. Dalam al-Qur’an kata ra’u>f terulang sebanyak 
sebelas kali, sepuluh di antaranya menjadi sifat Allah swt., delapan dirangkaikan 
dengan sifat rahi>m, dua kali hanya berdiri sendiri, dan hanya sekali kata ra’u>f yang 
menjadi sifat manusia, yakni sifat nabi Muhammad saw. 
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Mufassir al-Biqa>’I, menjelaskan bahwa ra’fah adalah rahmah yang 
dianugerahkan kepada yang menghubungkan diri dengan Allah melalui amal shaleh. 
Terjalingnya hubungan terhadap yang dikasihi itu, dalam penggunaan kata ra’fah, 
membedakan kata ini dengan rahmah, karena rahmah digunakan untuk 
menggambarkan tercurahnya kasih, baik terhadap siapa yang memiliki hubungan 
dengan pengasih, maupun yang tidak memiliki hubungan dengannya. 
Di sisi lain, ra’fah menggambarkan sekaligus menekankan melimpah ruahnya 
anugrah, karena yang ditekankan pada adalah sifat ar-Rau’u>f adalah pelaku yang am 
at kasih, sehinggah melimpah ruah kasihnya, sedang yang ditekankan pada ar-Rahi>m 
adalah penerima dari besarnya kebutuhan, sedang rahmah sesuai dengan kebutuhan. 
Al-Qurthubi mengemukakan, bahwa ra’fah digunakan untuk menggambarkan 
anugrah, yang sepenuhnya menyenangkan, sedang rahma, boleh jadi pada awalnya 
menyakitkan, tetapi beberapa waktu kemudian akan meneyenangkan. Dari sini dapat 
dipahami penggabungan sifat Allah ar-rau>f dan ar-rahi>m pada ayat-ayat tertentu, 
yang tertuju pada kelompok manusia dalam konteks pembicaraan tentang mereka 
yang taat dan durhaka. Seperti firman-Nya dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143, sedang 
rahi>m tidak digandengkan pada ayat yang berbicara tentang al-iba>d, yaitu hamba-
hamba Allah yang taat, serta memiliki hubungan dengannya. Ini karena ra’fah-Nya 
di sini telah melimpah ruah mengatasi rahmah-Nya. Perhatikan Q.S. al-Baqarah/2: 
207 dan Q.S. a>li-‘Imra>n/3: 30. Ini mengisyaratkan bahwa kejahatan pun dapat 
diampuni-Nya bila Dia berkehendak, apalagi Dia ra’u>f, melimpahkan kasih tanpa 
menghiraukan siapa penerimanya, selama ada hibungan dengan-Nya walau sedikit 
dalam hal ini adalah kepercayaan akan keesaan-Nya.
52
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19. Al-rahi>m 
Kata ar-rahi>m dalam al-Qur’an terulang 95 kali, yang diambil dari akar kata 
rahma. Rahi>m merupakan salah satu asma Allah swt. yang artinya pengasih. 
Menurut pakar kata bahasa Ibnu Faris (w. 395 H) semua kata yang terdiri dari huruf 
ra>’, ha>’, dan mi>m, mengandung makna kelemahlembutan, kasih sayang, dan 
kehalusan. Hubungan silaturahim adalah hubungan kasih sayang, rahi>m adalah 
kandungan yang melahirkan kasih sayang. Rahim lahir dan tampak dipermukaan bila 
ada sesuatu yang dirahmati, dan setiap yang dirahmati pasti sesuatu yang butuh, 
karena itu yang butuh tidak bisa dinamai rahi>m.53 
2. Analisis Syarah Ayat 
           
‚Dan demikian pula kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang 
adil dan pilihan‛. Al-wast}}u (adil dan bersifat tengah-tengah), lebih dari itu dikatakan 
irfa>t}I (berlebih-lebihan), dan jika kurang dari itu dinamakan tafri>t} atau taqs}i>r (terlalu 
mengekang atau sempit).
54
 
Dalam ayat tersebut merupakan penjelasan yang menggambarkan tentang 
pergulatan umat yang telah dijelaskan oleh ayat sebelumnya, mengenai keinginan 
nabi Muhammad untuk berpindah kiblat. Peristiwa tersebut merupakan bentuk 
peringatan nabi dari Allah, bahwa peralihan kiblat akan membawa pertikaian atau 
perpecahahan, karena tidak menerima ketentuan yang telah dijelaskan Allah swt.
 55
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Di dalam ayat 142 kata sufaha>u, yaitu menunjukkan kepada orang-orang 
yang bodoh yang berfikiran dangkal, dalam artian mengeluarkan argumen tanpa 
landasan yang kuat. Mereka berpendapat bahwa nabi Muhammad itu berfikir kurang 
matang, yang memutuskan arah kiblat dari berbagai arah tanpa adanya komitmen 
pada suatu tempat.
56
 Maka dari itu, prinsip wasat}an yang digambarkan ayat itu, 
merupakan solusi untuk mengatasi masalah atau perpecahan yang telah terjadi, yaitu 
adanya penghinaan dari kelompok Yahudi kepada Rasulullah dalam bentuk ejekan 
bahwa Rasulullah mengada-ngada suatu ajaran. Ketidak konsistenan ajaran 
Rasulullah berupa peralihan kublat merupakan dasar dari kelompok Yahudi untuk 
membantah nabi dan mengikuti ajaran yang disampaikannya. 
 Menurut Quraish Shibab, ayat tersebut merupakan penjelasan tentang 
gambaran Allah swt. bahwa umat yang wasat} (pertengahan), dalam artian tidak 
memihak ke kiri dan ke kanan. Sehingga manusia dapat berlaku adil dan dapat 
diteladani, dan yang dapat dilihat dari berbagai penjuru karena dia berada pada 
posisi tengah.
57
 Menjadi umat wasat}an yang menempuh jalan tengah, menerima 
hidup di dalam kenyataan. Percaya kepada akhirat, lalu beramal di dalam dunia ini. 
Mencari kekayaan untuk membela keadilan, mementingkan kesehatan jasmani dan 
rohani, karena kesehatan yang satu bertalian dengan kesehatan yang lain. 
Mementingkan kecerdasan fikiran, tetapi dengan menguatkan ibadah untuk 
menghaluskan perasaan. Mencari kekayaan sebanyak-banyaknya, karena kekayaan 
adalah alat untuk berbuat baik. Menjadi khalifah di bumi, untuk bekal menuju 
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akhirat.
58
 Artinya, di samping ada dunia ada juga akhirat, yakni keberhasilan di 
akhirat ditentukan oleh iman dan amal s}aleh di dunia. 
Musthafa al-Maraghy menjelaskan bahwa sebelum lahirnya Islam, umat 
manusia terbagi menjadi dua kelompok. Pertama, ialah orang-orang yang selalu 
cenderung pada kepentingan dunia dan kebutuhan jasmaniah, seperti kaum Yahudi 
dan Musyrikin. Kedua, orang-orang yang mengekang atau membelenggu diri dengan 
adat kebiasaan dan kepentingan ruhaniah secara total, sehingga sama sekali 
meninggalkan hal-hal yang bersifat duniawiah, termasuk kebutuhan jasmaniah 
mereka. Di antara mereka adalah kaum Nasrani dan S}abi’in, di samping beberapa 
pengikut sekte agama Hindu penyembah berhala, yakni kelompok yang populer 
dengan olahraga yoga.
59
 
                  
Agar kamu menjadi saksi atas perbuatan manusia dan agar rasul menjadi 
saksi atas kalian, dipahami bahwa umat Islam akan menjadi saksi atas manusia atau 
umat yang lain atas baik buruknya kelakuan manusia.
60
 Sebagaimana penjelasan di 
atas mengenai pemindahan arah kiblat dari Baitul Maqdis ke Ka’bah yang letaknya 
berada pada posisi pertengahan yang membuat yang membuat sebagian masyarakat 
pada saat itu bertanya-tanya dan terjadi perpecahan. Selain itu adanya sikap Yahudi 
dan Musyrikin yang terlalu keduniaan, juga keaadaan kaum Nasrani dan Sa}bi’in 
yang mementingkan adat kebiasaan mereka dan kepentingan ruhaniahnya. 
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Maka dari itu, umat Islam hadir untuk menengahi hal tersebut dengan 
turunnya wahyu Allah yang menejelaskan ‚dan demikian kami telah menjadikan 
kamu umat pertengahan‛ yakni umat yang adil dan menjadi panutan di berbagai hal. 
Sehingga lanjutan dari ayat tersebut menjelaskan tentang umat muslim dan Nabi 
Muhammad saw. menjadi saksi di dunia. Itu bertanda bahwa umat muslim dapat 
dijadikan teladan, itu karena saksi selalu dan layak dipilih. Sebgaimana Rasulullah 
dijadikan teladan atau contoh yang baik.
61
 
M. Quraish Syihab juga menafsirkan bahwa menjadi saksi atas perbuatan 
manusia dipahami juga dalam arti kaum muslimin akan menjadi saksi dimasa akan 
datang atas baik buruknya perbuatan manusia. Pengertian masa datang dipahami 
dari penggunaan kata kerja masa datang pada kata litaku>nu>. Penggalan kata ini di 
isyaratkan tentang pergulatan pandangan dan pertarungan aneka isme. Sehingga 
dengan ummatan wasat}an akan menjadi rujukan dan saksi tentang kebenaran dan 
kekeliruan pandangan serta isme-isme itu. Ini juga berarti umat Islam akan dapat 
menjadi saksi atas umat yang lain dalam berislam sesuai dengan apa yang diajarkan 
Rasul saw. Dengan ini Masyarakat Islam akan kembali merujuk  kepada nilai-nilai 
ajaran yang diajarkan Allah, bukan merujuk pada isme-isme yang bermunculan. 
Maka Rasul akan menjadi saksi apakah sikap dan gerak umat Islam sesuai dengan 
tuntunan Ilahi atau tidak.
62
 
Jadi amal dan perbuatan dan cara beragama umat Islam  dapat menjadi saksi 
di dunia ini, karena dapat bermasyarakat, dapat melindungi batas moral dan spiritual 
secara tepat. Juga dengan ummatan wasat}an yang dapat menjadi saksi tentang 
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ketidak adanya pertentangan antara agama dan ilmu pengetahuan, antara dunia 
sekarang dan dunia yang akan datang.
63
 
Di dalam tafsir Ibnu Katsir juga menjelaskan, bahwa Allah swt. menjadikan 
umat Muhammad sebagai ummatan wasat}an, artinya Allah member kekhususan 
dengan syariat yang paling sempurnah, jalan yang paling lurus, dan paham yang 
paling jelas.
64
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Hajj/22: 78: 
                               
                          
                            
                       
Terjemahnya: 
Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad yang sebenar-benarnya. 
dia Telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu 
dalam agama suatu kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. dia 
(Allah) Telah menamai kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu,
65
 dan 
(begitu pula) dalam (Al Quran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas 
dirimu dan supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka 
Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada tali 
Allah. dia adalah Pelindungmu, Maka dialah sebaik-baik pelindung dan 
sebaik- baik penolong.
66
 
Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id, Bahwa Rasulullah saw. 
bersabda:
 67
 
Pada hari kiamat, Nuh as. dipanggil dan ditanya ‘apakah engkautelah 
menyampaikan risalah?’, Nuh menjawab, ‘sudah’. Kemudian kaumnya 
diseruh dan ditanya, ‘apakah Nuh telah menyampaikan risalahnya kepada 
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kalian?’, mereka pun menjawab, ‘tidak ada pemberi peringatan dan tidak ada 
seorang pun yang datang kepada kami’. Kemudian nabih Nuh ditanya, 
‘siapakah yang dapat bersaksi untukmu?’, Nuh menjawab, ‘Muhammad dan 
umatnya’. Kemudian Rasulullah bersabda, ‘yang demikian itulah firman 
Allah, ‘dan demikianlah juga kami telah menjadikanmu (umat Islam) umat 
yang adil dan pilihan’. Beliau bersabda, ‘al-wasat} berarti adil, lalu kalian 
diseur dan diminta memberi kesaksian atas diri kalian. 
 …                                …   
…dan kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) 
melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul 
dan siapa yang membelot…. 
Selanjutnya, jawaban atas pemindahan arah kiblat yang membingungkan 
sebagian umat Islam dan menimbulkan pertanyaan dari orang-orang kafir dan 
musyrik, maka lanjutan ayat ini menjelaskan hikmah pemindahan arah kiblat sebagai 
jawaban dari frase ayat sebelumnya. 
Penggalan ayat tersebut menjelaskan bahwa pemindahan kiblat merupakan 
ujian keimanan kepada Allah swt., yakni siapa yang benar-benar beriman dan 
mengikuti Rasulullah dan siapa yang membelot atau ragu-ragu atas keimanan 
mereka terhapad Allah.
68
 Firman Allah swt. menjelaskan dalam Q.S. al-‘Ankabut/29: 
2-3:
 69
 
                           
                 
Terjemahnya: 
Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) mengatakan: 
"Kami Telah beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? 
Dan Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang sebelum mereka, 
Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang benar dan 
Sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang dusta. 
Ayat di atas menjelaskan ‚siapa yang mengikuti Rasul‛ tidak berkata ‚siapa 
yang mengikuti kalian‛. Maksud dari itu bahwa Rasulullah diangkat oleh Allah 
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untuk menjadi seorang pembimbing, maka dari itu umat Islam harus taat pada 
perintah Rasulullah. Adapun kalimat ‚siapa yang membelot‛ yang arti asalnya 
berbalik merupakan petunjuk atas bentuk sikap yang  mundur, yakni mundur dari 
kebenaran Ilahi.
70
 Mereka inilah orang-orang yang di dalam hatinya terdapat 
penyakit, yang setiap kali terjadi suatu persoalan timbullah keraguan dalam hatinya. 
Berbeda dengan orang-orang yang beriman yang diberi petunjuk oleh Allah. Bahwa 
Allah swt. dapat berbuat apa saja yang dia kehendaki dan member keputusan sesuai 
apa yang Dia inginkan. Dia berhak membebani hamba-hamba-Nya dengan apa yang 
Dia kehendaki dan juga menghapuskan apa yang Dia kehendaki. Dia mempunyai 
hikma yang sangat sempurnah dan hujjah yang sangat kuat dalam semua itu.
71
 
Tujuan yang kedua adalah, pada saat perubahan arah kiblat ke ka’bah, bangsa 
Arab pada saat itu berpikiran lain dan masih ada dalam diri mereka percampuran 
akidah nenek moyang mereka dengan kemusyrikan mereka. Ketika itu mereka masih 
menganggap bahwa Baitullah atai Ka’bah adalah bait al-arab al-muqaddas ‘tempat 
ibadahnya orang arab saja’. Allah tidak menghendaki hal tersebut, tapi Allah 
menghendaki Ka’bah adalah sebagai baitul muqaddas tanpa ada tambahan ‘arabnya’. 
Sehingga Baitul Muqaddas bisa suci dari noda kemusyrikan dan pikiran-pikiran yang 
salah. 
Terkait dengan shalat kaum Muslimin menghadap ke Baital Maqdis untuk 
sementara waktu bertujuan untuk kemusyrikan dan pemikiran yang tidak islami dan 
untuk menegetahui derajat ketaatan dan kepasrahan mereka kepada Rasulullah saw. 
Hal ini memberi keterangan bahwa akidah Islam tidak dibenarkan dipegang 
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seseorang yang dalam hatinya terdapat unsur-unsur percampuran dengan pemikiran 
lain dan unsur kemusyrikan.
72
 
                
‚…Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi 
orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah…‛. Pemindahan kiblat sungguh sangat 
berat bagi orang-orang yang sudah terbiasa dengan kiblat sebelumnya karena 
kecenderungan meraka terhadap kebiasaan yang sudah lama dilakukan dan sangat 
keberatan dengan sesuatu yang baru. Kecuali bagi orang-orang yang diberi hidayah 
oleh Allah swt. Ini menunjukkan bahwa menghadap ka’bah dalam shalat merupakan 
menifestasi dari taat kepada Allah, bukan karena adanya rahasia dibalik ka’bah 
tersebut.
73
 
                        
‚… Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu, sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia‛. Dari penggalan ayat ini 
memberi penjelasan kepada umat Muslim sebagai kabar gembira dalam menghadapai 
ucapan orang-orang Yahudi bahwa ibadah mereka sia-sia dan pahala mereka akan 
hilang pada saat umat Muslim masih menghadap ke Baital Maqdis. Juga 
menenangkan keluarga orang-orang Muslim yang telah meninggal dunia yang tidak 
sempat menghadap ke Ka’bah. 
‚sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang‛, penggalan ayat 
ini sebagai kalimat terakhir dari ayat 143 memberi pesan kepada kaum Muslim 
bahwa Allah adalah sangat melimpah kasih dan sayangnya, sihanggat tidak mungkin 
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Dia menyia-nyiakan usaha kamu. Dan Allah tidak akan menguji setiap umat Muslim 
melebihi kemampuannya.
 74
 
Secara keseluruhan, ayat tersebut di atas menegaskan bahwa siapa yang 
benar-benar mengikuti Rasulullah untuk berpindah kiblat. namun lebih dari itu, 
mengikuti nabi dalam hal pemindahan kiblat berarti mengikuti apa-apa yang telah 
Rasulullah ajarkan dan contohkan baik dalam hal ibadah maupun muamalah. Maka 
dari itu ummatan wasat}an merupakan sifat yang telah Allah berikan kepada 
hambanya yang mengikuti sunnah nabinya. 
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 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, h. 417. 
  
59 
 
BAB IV 
IMPLIKASI PENAFSIRAN UMMATAN WASAT{AN DALAM Q.S. AL-
BAQARAH/2: 143 
A. Hakikat Ummatan Wasat}an dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 143 
Ummatan wasat}an sebagaimana penafsiran ayat di atas, merupakan suatu 
sifat utama umat Islam, yaitu umat yang mengikuti ajaran nabi Muhammad saw. 
sebagai rasul terakhir dan menyempurnakan ajaran Islam. Artinya umat wasat} 
sebagaimana penafsiran ayat 143 di atas adalah umat yang mencontohi jejak 
Rasulullah saw.
1
, sehingga menjadi umat Islam yang posisinya di tengah, umat yang 
adil, seimbang dan terpilih serta umat yang terbaik. Sayyid Quthb juga 
menambahkan bahwa ummatan wasat}an dapat dilihat dari segala makna, baik 
diambil dari kata wisa>t}a yang berarti bagus dan utama, maupun dari kata wasat}} 
yang berarti adil dan seimbang.
2
 Umat Islam sebagai umat yang posisinya berada 
pada pertengahan sehingga dapat dilihat dari berbagai penjuru. Karenanya dapat 
menjadi panutan dalam  menengahi dua sisi yang berbeda. 
Adil yang dimaksud merupakan sifat yang harus diutamakan dalam 
kehidupan, yang di dalamnya mencakup tiga makna yang juga menjadi sifat dasar 
yang harus dimiliki setiap manusia yaitu, kebijaksanaan, pengendalian diri, dan 
keberanian. Ketiga hal tersebut merupakan sifat yang menengahi antara dua sifat 
                                                     
1
Sebagaimana penjelasan ayat 143 dan 142 dimana ayat-ayat tersebut membicarakan 
tentang pemindahan arah kiblat. Salah satu contoh umat yang mencotohi atau mengikuti jejak 
Rasulullah saw. yaitu mengikut kepada nabi untuk menghadap ke Ka’bah. 
2
Sayyid Quthb, Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n: Di Bawah Naungan Al-Qur’an, (Jili I), h. 158. 
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ekstrim, dalam artian ekstrim dalam hal berlebihan dan ekstrim dalam hal terlalu 
lemah.
3
 
Adil dalam arti bijaksana, yaitu memiliki daya pikir yang matang, dalam 
artian menggunakan akal dengan cara tidak berlebih-lebihan dan juga tidak adanya 
kemampuan manusia dalam menggunakan akalnya. Adil dalam artian dapat 
mengendalikan diri, yakni adanya syahwat yang harus bisa dikendalikan dalam hal 
berlebihan (rakus) dan syahwat yang sangat lemah sehingga manusia bersikap pasif, 
dingin, dan tidak mempunyai keinginan terhadap segala sesuatu. Adil dalam hal 
emosi, yakni keberanian untuk memperjuangkan kebenaran. Keberanian merupakan 
pertengahan antara dua sifat ekstrim yaitu emosi yang berlebihan dan tanpa 
perhitungan, serta tidak adanya emosi untuk memperjuangkan sesuatu.
4
 
Maka hal itulah ummatan wasat}an dapat dilihat dari segi tas}awwur 
(pandangan, pemikiran, persepsi, dan keyakinan), umat wasat} dalam pemikiran dan 
perasaan, dalam peraturan dan keserasian hidup, dalam ikatan dan hubungan, dalam 
tempat yaitu di dunia ini, dan ummatan wasat}an dalam zaman. 
Umatan wasat}an dalam tas}awwur, yaitu umat Islam yang tidak semata-mata  
bergelut dan hanyut dalam rohani dan tidak materialis. Akan tetapi, umat Islam 
harus sesuai antara naluri dan jasmani. Maka dengan keseimbangan tersebut akan 
meningkatkan ketinggian mutu kehidupan. Artinya dengan hidup yang seimbang 
dapat memelihara kehidupan dan mengembangkannya, menjalankan semua aktivitas 
                                                     
3Makna Khairu Ummah Dan Ummatan Wasathan Untuk Membentuk Generasi Muslim 
Yang Tangguh, (http://ummatan-wasathan.blogspot.com/), di akses pada 25, 03, 2011. 
4Makna Khairu Ummah Dan Ummatan Wasathan Untuk Membentuk Generasi Muslim 
Yang Tangguh, di akses pada 25, 03, 2011. 
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di dunia spiritual dengan tidak berlebih-lebihan dan tidak mengurangi, melainkan 
dengan sederhana, teratur, dan seimbang.
 5
 
Islam sebagai umat yang wasat}an dalam pemikiran dan perasaaan, adalah 
umat Islam yang tidak beku dari apa yang diketahuinya, juga bukan umat yang 
tertutup terhadap eksperimentasi ilmiah dan pengetahuan-pengetahuan lain. Umat 
yang wasat}, juga bukan umat yang mudah mengikuti apa yang datang darinya, akan 
tetapi selalu berpegang teguh pada pandangan hidup dan prinsip-prinsipnya. Tetapi 
bukan berarti menolak langsung hal tersebut, umat yang wasat} akan melihat, 
memperhatikan, dan meneliti segala hal yang datang darinya berupa pemikiran.
 6
 
Umat Islam dalam peraturan dan keserasian hidup. Umat Islam tidak hanya 
bergelut dalam perasaan dan hati nurani, tidak juga terpaku dengan adab dan aturan 
manusia. Akan tetapi, ummatan wasat}an mengangkat nurani manusia dengan aturan 
dari Allah swt., serta dengan suatu arahan dan pengajaran, serta menjamin aturan 
masyarakat dengan suatu pengaturan yang menyeluruh. Ummatan wasat}an 
seharusnya tidak membiarkan aturan kemasyarakatan dibuat oleh penguasa, dan 
juga tidak dilakukan secara langsung dari wahyu, akan tetapi aturan 
kemasyarakatan tersebut percampuran antara keduanya, yakni aturan yang berasal 
dari wahyu dan dilaksanakan oleh penguasa.
 7
 
Ummatan wasat}an dalam ikatan dan hubungan. Ummatan wasat}an tidak 
membiarkan manusia melepaskan dan melampaui batas dalam individualnya dan 
juga tidak meniadakan peran individunya dalam masyarakat. Ummatan wasat}an 
                                                     
5
Sayyid Quthb, Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, h. 158-159. 
6
Sayyid Quthb, Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, h. 158-159. 
7
Sayyid Quthb, Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, h. 158-159. 
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juga tidak membiarkan manusia serakah dan tamak dalam kehidupan 
kemasyarakatan. Akan tetapi, ummatan wasat}an memberi kebebasan yang positif 
saja, seperti kebebasan menuju kemajuan dan pertumbuhan, sehingga akan tumbuh 
suatu keterkaitan yang sinergis antara individu dan masyarakat, dan pada akhirnya 
akan tercipta rasa senang setiap individu dalam melayani masyarakat.
 8
 
Ummatan wasat}an dalam tempat. Yakni satu tempat di permukaan bumi, 
dimana ummatan wasat}an ada diseluruh pelosoknya baik di barat, utara, timur, 
maupun di selatan. Dengan posisi ini, ummatan wasat}an menjadi saksi terhadap 
manusia lainnya.
 9
 
Ummatan wast}an dalam zaman. Mengakhiri masa kanak-kanak dan 
menyongsong masa kedewasaan berfikir. Tegak di tengah-tengah mengikis segala 
khufarat dan tkhayyul yang melekat karena terbawa dari zaman kebodohan dan 
kekanak-kanakan yang lalu, serta memelihara kemajuan akal yang dikendalikan oleh 
hawa nafsu syaitan.
10
 
Dari penjelasan di atas, mengenai apa yang dikehendaki oleh umatan 
wasat}an maka ada beberapa prinsip yang terkandung di dalamnya sebagai landasan 
hidup di dunia ini, adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an sebagai kitab terbuka 
Al-Qur’an dalam pengertian tekstualnya, al-Qur’an adalah teks suci resmi 
dan tertutup. Artinya teks al-Qur’an tidak akan berubah sejak masa diturunkan 
hingga akhir zaman. Akan tetapi dari sudut penafsiran al-Qur’an adalah kitab yang 
                                                     
8
Sayyid Quthb, Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, h. 158-159. 
9
Sayyid Quthb, Tafsir fi> Z{ila>l al-Qur’a>n, h. 158-159. 
10
Sayyid Quthb, Tafsir fi> Z{{ila>l al-Qur’a>n, h. 158-159. 
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penafsirannya fleksibel, hasil kegiatan penafsiran umat Islam sesuai dengan keadaan 
dan perkembangan zaman. Dalam arti sebagai kiab terbuka, meniscayakan 
penafsiran terus menerus yang akan menghasilkan makna baru yang lebih hidup 
guna menyelesaikan problem kemanusiaan. Dalam pengertian ini Islam moderat 
memandang al-Qur’an sebagai kitab terbuka. Islam moderat menolak pandangan al-
Qur’an sebagai kitab tertutup yang memunculkan pemahaman terhadap Al-Qur’an 
yang bersifat tekstualistik, yaitu pemahaman mengenai Islam yang semata-mata 
mempertaruhkan segala-galanya pada bunyi atau huruf-huruf teks (nash) 
keagamaan.
 11
 
2. Keadilan 
Konsep sentral Islam adalah tauhid dan keadilan. Keadilan merupakan ruh 
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Bahkan, keadilan 
dianggap oleh ahli ushul fiqh sebagai tujuan Syari’at. Dalam konteks ini Islam lebih 
dari sekedar sebuah agama formal. Islam merupakan risalah yang agung bagi 
transformasi sosial, pembebasan, dan tantangan bagi kepentingan-kepentingan 
pribadi. Semua ajaran Islam pada dasarnya bermuara pada terwujdunya suatu 
kondisi kehidupan yang adil.
 12
 
3. Kesetaraan 
Islam berada di garda paling depan membawa bendera kesetaraan (al-
musawah) harkat dan martabat manusia. Kesetaraan mengandaikan adanya 
kehidupan umat manusia yang menghargai kesamaan asal-muasalnya sebagai 
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Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
Berkeadaban, (http://mukhsinjamil.blog.walisongo.ac.id/), diakses. 20/12/2013. 
12
Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
Berkeadaban, diakses. 20/12/2013. 
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manusia dan kesamaan pembebasan dimana setiap manusia dikarunia akal untuk 
berfikir. Kesetaraan merupakan landasan paradigmatik dalam meneguhkan visi 
Islam moderat. Salah satu misi dasar Islam adalah menghancurkan sistem sosial 
yang diskriminatif, dan eksploitatif terhadap kaum yang lemah.
 13
 
4. Toleransi 
Islam moderat juga dicirikan oleh keterbukaan terhadap keanekaragaman 
pandangan. Sikap ini didasari oleh kenyataan bahwa perbedaan di kalangan umat 
manusia adalah sebuah keniscayaan (Q.S. al-Kahfi: 29). Sesuai dengan sunatullah, 
perbedaan antar manusia akan terus terjadi. Oleh karena itu pemaksaan dalam 
berdakwah kepada mereka yang berbeda pandangan, baik dalam satu agama maupun 
berbeda agama, tidak sejalan dengan semangat menghargai perbedaan yang menjadi 
tuntunan al-Qur’an. 14 
5. Pembebasan 
Agama sejatinya diturunkan ke bumi untuk mengatur dan menata 
kesejahteraan manusia ‚limas}alih al-ummat‛. Oleh karena itu agama semestinya 
dipahami secara produktif sebagai sarana transformasi sosial. Segala bentuk wacana 
pemikiran ke-Islaman tidak seharusnya tidak menampilkan agama sebagai sesuatu 
yang menakutkan. Sebaliknya pemikiran itu dilakukan dalam rangka membebaskan 
akal, dan perilaku dan etika yang dapat membentuk kesalehan sosial. Pemikiran dan 
perilaku keagamaan tak akan mampu membebaskan jika agama sendiri menjelma 
menjadi kekuatan tiran yang membelenggu pemeluknya. Oleh karena itu sudah 
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Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
Berkeadaban, diakses. 20/12/2013. 
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Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
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semestinya agama dijadikan sebagai kekuatan kritik, dan bukan sebaliknya, anti 
kririk. Dengan meletakkan agama sebagai kekuatan kritik, maka agama menjadi 
instrumen yang membebaskan manusia dari cengkeraman penindasan struktur 
sosial, politik dan budaya yang tidak adil.
 15
 
6. Kemanusiaan 
Dalam pandangan Muslim moderat, Sejak awal kehadirannya, Islam 
memperlihatkan tekad yang besar dalam upaya membangun masyarakat yang adil 
dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Dalam pandangan Islam moderat, al-
Qur’an mengajarkan bahwa manusia secara keseluruhan telah mendapat kemuliaan 
(takrim) dari Allah swt., tanpa membedakan agama, ras, warna kulit dan sebagainya 
(Q.S. al-Isra: 70). Mengutip Ali Asghar Engineer (1999), sejak masa kelahurannya 
Islam mempunyai misi untuk menyelamatkan manusia, dan menghidupkan keadilan 
dalam bentuknya yang paling konkrit. Islam merupakan kekuatan Ilahiah untuk 
membebaskan manusia dari kondisi-kondisi ketidakadilan dan kezaliman. 
Sayangnya kini prinsip ini kini terkubur oleh praktek-praktek keberagamaan yang 
ritualistic dan radikal.
 16
 
7. Pluralisme 
Sebagaimana ditunjukkan oleh namanya, Islam adalah agama damai dan 
menyukai perdamaian. Dalam kerangka perdamaian itu, al-Qur’an memandang fakta 
keanekaragaman agama sebagai kehendak Allah, sebagaimana juga nabi Muhammad 
sebagai seorang rasul dari sebagian rasul yang di utus kepada umat manusia. 
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Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
Berkeadaban, diakses. 20/12/2013. 
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Perbedaan agama terjadi karena perbedaan millah yang dianut oleh Islam, Kristen 
dan Yahudi. Din atau agama berasal dari sumber yang sama yaitu Tuhan, sedangkan 
millah atau syari’at yang dibawa para Nabi itu berbeda-beda.17 
Prinsip pluralisme di sini mengarah pada fakta dan realitas bukan berbicara 
pada tataran teologis. Artinya pada tataran teologis umat Islam sendiri harus 
meyakini bahwa setiap agama membpunyai ritualnya tersendiri, yang mana antara 
suatu agama atau keyakinan berbeda dengan yang lain. Tetapi pada tataran sosial 
keterlibatan aktif di antara semua lapisan masyarakat untuk membangun sebuah 
kebersamaan, hal tersebut bangsa akan tumbuh dengan baik dan mampu melahirkan 
karya-karya yang besar.
18
 
8. Sensitifitas gender 
Islam diturunkan oleh Allah sebagai penuntun (hadi), pembawa kabar 
gembira (basyir) dan pembawa peringatan (nadzir) bagi umat manusia. Dengan 
fungsi ini Islam mengakibatkan perubahan cara pandang pemelauknya terhadap 
perempuan. Islam mendeklarasikan kesamaan hak dan kewajiban laki-laki dan 
perempuan di hadapan Tuhan. Berkaitan dengan sensitifitas Islam terhadap isu-isu 
gender ini umat Islam memiliki segudang masalah. Berseberangan dengan misi 
dasar Islam untuk mengangkat harkat dan martabat perempuan, sebaliknya sebagian 
umat Islam justru menggunakan justifikasi agama untuk melanggengkan disparitas 
laki-laki dan perempuan. Praktek poligami yang dilakukan semuanya sendiri 
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Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
Berkeadaban,  diakses. 20/12/2013. 
18
Hery Sucipto ed, Islam Madzhab Tengah; Persembahan 70 Tahun Tarmizu Taher, (Cet. I; 
Grafindo Khasanah Ilmu: Jakarta Selatan, 2007), h. 25. 
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misalkan merupakan contoh penggunaan legitimasi agama untuk melanggengkan 
diparitas laki-laki dan perempuan itu.
 19
 
9. Non diskriminasi 
Sejak awal kehadirannya, Islam secara tegas menentang penindasan, 
peminggiran dan ketidak adilan. Praktek teladan Nabi di Madinah dengan 
membangun kesepakatan mengenai hak dan kewajiban yang sama diantara 
kelompok-kelompok suku dan agama menunjukkan kesetaraan dan non diskriminasi 
adalah prinsip sentral dalam Islam. Melalui prinsip kesetaraan dan non diskriminasi 
di antara elemen masyarakat itulah Nabi membangun tatanan masyarakat yang 
sangat modern dilihat dari ukuran zamannya.
20
 
B. Eksistensi Ummatan Wasat}an dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 143 
Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas bahwa ummatan wasat}an suatu 
prinsip yang harus dimiliki oleh setiap umat Islam, sehingga dengan karakter 
tersebut, Islam dapat menjadi sentral di tengah kehidupan umat manusia. Karena 
itu,  ummatan wasat}an meliputi aspek kehidupan umat manusia yang meliputi aspek 
akidah, fiqh, tafsir, pemikiran, tasawuf, dan dakwah, serta beberapa aspek keilmuan 
lainnya. 
1. Aspek akidah 
Wasat}an dilihat dari aspek akidah, teologi, iman menengahi antara 
rasionalitas dan tekstual. rasionalitas yang berlebihan akan mengaburkan kejernihan 
akidah Islam, sebaliknya tekstualitas yang berlebihan akan menyebabkan 
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Mukhsin Jamil, Meneguhkan Islam Moderat untuk Indonesia yang Demokratis dan 
Berkeadaban, diakses. 20/12/2013. 
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kemujudan dalam berijtihad. Hal seperti itu merupakan cara pandang yang dapat 
membahayakan umat Islam, karena dapat menimbulkan perpecahan yang 
mengancam integritas umat Islam.
21
 Dalam hal ini Abu Hasan al-Asy’ari berkata:22 
Sesungguhnya bersandar kepada nash secara harfia tanpa mengizinkan akal 
untuk menguatkan hakikat yang terkandung oleh nash adalah sebuah 
kenaifan, karena hal itu hanya dilakukan oleh orang-orang yang bodoh. 
Begitupun halnya mengikuti akal yang lepas dari ikatan nash terutama 
dalam masalh akidah, adalah hal yang salah dan bahkan lebih buruk dan 
lebih berbahaya lagi. Karena itu, maka demi kebenaran dan demi kelompok-
kelompok yang ingin mengungkapkan kebenaran, saya mesti merintis sebuah 
metodologi berfikir ‘moderat’ yang boleh memadukan antara nash dan akal. 
Hal ini diharapkan akan mampu menghindari kesalahan-kesalahan yang 
bakal timbul apabila hanya mengikuti salah satunya. 
2. Aspek fiqh dan syariah 
Wasat}an dari segi syariah memandang bahwa dialektika antara teks dan 
realitas harus selalu setara dalam mengeluarkan sebuah hukum, karena apa yang 
tertuang dalam al-Qur’an dan Hadis tidak pernah bersebrangan dengan 
kemaslahatan umat manusia. Hal itu bisa tercapai jika subtansialisasi, 
kontekstualisai, dan rasionalisasi dalam teks al-Qur’an dan al-Hadis menjadi prinsip 
dasar dalam berijtihad.
23
 
Hukum dalam Islam merupakan hukum yang fleksibel dan modern dalam 
artian s|awabit dan mutagayyirat24, s|awabit suatu hukum yang tidak dapat dirubah, 
                                                     
21Amri Azis dan Ahmad Baharuddi ed, ‚Catatan Editor‛, dalam. Andi Aderus Banua dkk, 
Konstruksi Islam Moderat; Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanitas, dan Universalitas Islam, (Cet. 
I; ICATT Press: Makassar, 2012), h. viii-x. 
22
 Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat; Menguak Prinsip Rasionalitas, 
Humanitas, dan Universalitas Islam, h. 20-21. 
23Amri Azis dan Ahmad Baharuddi ed, ‚Catatan Editor‛, dalam. Andi Aderus Banua dkk, 
Konstruksi Islam Moderat; Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanitas, dan Universalitas Islam, h. 
viii-x. 
24S|awabit adalah sesuatu yang mutlak dan tidak berubah, sedangkan mutagayyirat adalah 
sesuatu yang relatif dan selalu ada perubahan. 
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tidak terpengaruh oleh zaman dan tempat bahkan ijtihad para imam sekalipun, 
seperti kewajiaban shalat lima waktu, kewajiaban puasa rhamadan, keharaman babi 
dan sebagainya. Mutagayyirat dalam artian sisi yang dapat berubah namun maksud 
dan tujuan tidak berubah, tetapi yang berakselerasi dengan kondisi lingkungan 
adalah cara dan proses, seperti hal-hal yang bersifat muamalat dan hal-hal yang 
bersifat duniawi.
25
 
Dari penjelasan di atas, maka fiqih, atau syariat Islam merupakan refleksi 
wasat}an yang merupakan sikap tidak berlebih-lebihan dan selaluh mengambil jalan 
dari berbagai keputusan.
26
 Sebagai landasan lihat Q.S. al-Maidah/5: 77; 
                            
                         
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Hai ahli kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui 
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang Telah sesat dahulunya (sebelum 
kedatangan Muhammad) dan mereka Telah menyesatkan kebanyakan 
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus".
27
 
Penggalan ‚janganlah berlebih-lebihan‛, mengisyaratkan untuk tidak 
berlebih-lebihan dalam artian tidak melampaui batas dalam beragama, karena hal 
tersebut dapat menyesatkan dan keluar dari jalan lurus. Sebagai mana hadis yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim; ‚Ingat, celakalah oaring-orang yang 
berlebih-lebihan serta kaku‛.28 
                                                     
25
Andi Aderus Banua dkk, Konstruksi Islam Moderat; Menguak Prinsip Rasionalitas, 
Humanitas, dan Universalitas Islam, h. 50-51. 
26
Surahman Hidayat, dalam Islam Moderat; Menebar Islam Rah}matan lil ‘A>lami>n, Edisi 
Revisi, (Cet. II; Pustaka Ikadi: Jakarta Timur, 2012), h. 144. 
27
Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 174. 
28
Surahman Hidayat, dalam Islam Moderat; Menebar Islam Rah}matan lil ‘A>lami>n, h. 145. 
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3. Aspek Tafsir 
Dalam penafsirkan al-Qur’an menurut Abid al-Jabiri bahwa, seorang penafsir 
harus mengkontekstualkan al-Qur’an dengan dirinya sendiri, dalam artian, 
menemukan makna asli teks melalui kajian bahasa dan sebab turunnya ayat serta 
kondisi kemasyarakatan secara umum pada saat turunnya sebuah ayat. Langka 
kedua, yaitu mengkontekstualkan al-Qur’an dengan dunia kontemporer pada masa 
ini. Dalam hal itu, makna asli teks al-Qur’an dihubungkan dengan konteks sekarang 
melalui langkah rasionalisasi. Dengan prinsip ini, penafsiran al-Qur’an tidak kaku 
karena menghubungkan dengan realitas sekarang, dan juga tidak liberal karena tetap 
berangkat dari pemahaman yang kuat terhadap makna asli teks al-Qur’an.29 
4. Aspek Pemikiran Islam 
Wasat}an dalam pemikiran Islam adalah mengedepankan sikap toleran dalam 
perbedaan. Keterbukaan menerima keberagaman. Baik beragam dalam mazhab 
maupun beragam dalam beragama. Perbedaan tidak menghalangi dalam bekerja 
sama, dengan landasan kemanusiaan. Meyakini agama Islam yang paling benar, 
tidak berarti harus melecehkan agama orang lain. Sehingga akan terjadilah 
persaudaraan dan persatuan antar agama. 
5. Aspek Tasawuf 
Keberadaan wasat} juga dapat dilihat pada wilayah tasawuf. Dimana, seorang 
sufi yang wasat}an adalah orang yang selalu menghadirkan nilai-nilai ketuhanan 
dalam langkahnya. Kehidupan spritualitas sufistik yang wasat}an adalah membangun 
kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan qalbiyah, yakni dengan makrifatullah 
                                                     
29Amri Azis dan Ahmad Baharuddi ed, ‚Catatan Editor‛, dalam. Andi Aderus Banua dkk, 
Konstruksi Islam Moderat, h. viii-x. 
  
71 
 
melalui akhlak karimah, serta kebahagiaan jasmaniah dengan kesehatan serta 
pemenuhan kebutuhan yang bersifat material. 
6. Aspek Dakwah 
Berdakwah dengan penuh hikmah. Tidak melakukan kekerasan apalagi 
pembakaran atau perusakan pada fasilitas umum dan membunuh orang yang tidak 
bersalah. Selalu mengedepankan pendekatan negoisasi dan kompromi dengan berita-
berita yang menggembirakan, tidak menakut-nakuti, apalagi sampai meneror 
kenyamanan masyarakat umum. Berdakwah haruslah tegas, namun tidak 
mengedepankan kekerasan, tidak juga terlalu lemah sehingga agama Islam diinjak-
injak oleh orang-orang yang sombong.
30
 
C. Urgensi Ummatan Wasat}an dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 143 
 Wasat}an merupakan karakter atau sifat yang merupakan identitas tersendiri 
yang diberikan oleh Allah swt. sebagai konsep dalam hidup, sehingga hal tersebut 
penting untuk dimiliki atau dicapai oleh setiap individu Islam. Hal tersebut 
dikarenakan umat Islam yang wasat} akan menjadi saksi yang terpilih di tengah-
tengah kehidupan manusia. Allah telah menjajikan hal tersebut kepada mereka yang 
meneguhkan Islam secara wasat}an dengan kebahagiaan di dunia dan kebahagiaan di 
akhirat. 
Karena itu menjadi umat Islam yang wasat} merupakan petunjuk dari Allah 
swt. untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam artian manusia yang mampu mencapai kebahagiaan dan kesalamat adalah 
                                                     
30Amri Azis dan Ahmad Baharuddi ed, ‚Catatan Editor‛, dalam. Andi Aderus Banua dkk, 
Konstruksi Islam Moderat; Menguak Prinsip Rasionalitas, Humanitas, dan Universalitas Islam, (Cet. 
I; ICATT Press: Makassar, 2012), h. viii-x. 
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manusia yang berpegang teguh kepada ajaran Islam dengan disertai iman dan 
taqwa.
31
 Q.S. al-A’raf/7: 96 menegaskan: 
                              
              
Terjemahnya: 
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, Pastilah 
kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat kami) itu, Maka kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.
32
 
Baraka>t di dalam ayat tersebut merupakan kebaikan Allah swt. Untuk 
mencapai hal tersebut, maka suatu penduduk Negri yang berstatus Islam harus 
betul-betul berpegang teguh kepada keimanan dan ketaqwaan kepada Allah swt. 
dalam hal, hablun minallah wa hablun min an-nas, yaitu pengabdian hamba kepada 
Allah dan hubungan manusia dan manusia atau sekitarnya, yaitu saling bekerjasama 
dalam kebaikan dan tolong menolong dalam mengelola bumi dan menikmatinya 
bersama. Semakin kukuh kerjasama, maka jiwa akan semakin tenang, dan berkah 
dari Allah akan dapat diraih. Berkah yang Allah berikan dapat muncul dari langit 
juga dari bumi. Berkah dari langit mencakup pengetahuan yang diberikan Allah dan 
ilham-Nya, dan dapat pula berarti hujan yang dapat menyuburkan tanah. Sedangkan 
dari bumi yaitu tanaman-tanaman yang tumbuh disebabkan hujan dari langit, hal 
inilah dapat memakmurkan kehidupan suatu penduduk di bumi.
33
 
Dengan terjalinnya hidup yang makmur merupakan tanda bahwa suatu 
pemduduk telah menjalin persatuan yang kokoh. Makmur dalam artian bahwa umat 
                                                     
31
Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Lebanon: (Dar Al-Kutub Al-Ilmiyah, Edisi 
II, J. 3, 2006), h. 361. 
32
Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 237. 
33
Ahmad Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 361. 
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yang saling menghargai antar satu dengan yang lainnya, juga makmur dalam artian 
masyarakat atau umat telah mengabdikan dirinya dengan Allah swt dengan 
pengabdian yang baik. Inilah yang disebut dengan hidup yang istiqamah pada agama 
Allah swt. yaitu Islam. Dalam Q.S. A’li-Imran/3: 103 dijelasakan: 
                       
                            
                    
Terjemahnya: 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, Maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu Karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu Telah berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
34
 
Di dalam tafsir al-Qurthubi menjelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk 
berpegang teguh kepada al-Qur’an dan al-Sunnah juga berjamaah dalam 
mengamalkan Islam, maka dengan hal tersebut akan tercapai kesepakatan dan 
kesatuan yang merupakan syarta utama bagi kebaikan dunia dan akhirat.
35
 Itulah 
karakter umat yang wasat} yang merupakan umat yang berpegang teguh kepada al-
Qur’an  dan sunnah nabi saw. umat yang wasat} juga adalah umat yang menjalin 
persatuan dalam menegakkan agama Allah swt. 
Artinya, untuk mencapai suatu persatuan dan kesatuan makan, karakter 
wasat} harus dimiliki oleh setiap individu. Dengan itu di dalam ummatan wasat}an 
terdapat konsep kekhalifaan agar dapat menengahi antara sifat tidak bertanggung 
jawab dan sifat yang tidak amanah. Karena manusia oleh Allah diangkat sebagai 
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Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 93. 
35
Muhammad bin Ahmad al-Qurthubi, Tafsir al-Qurthubi. Jus. IV, h. 163 
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khalifah, yaitu dapat memelihara, membimbing, dan mengarahkan segala sesuatu 
agar mencapai maksud dan tujuan penciptanya.
36
 
Di dalam konsep wasat}an juga terdapat sikap saling menghargai atau 
menghormati antar pemeluk agama, sebagaimana dalam Q.S. al-Syura/42: 15: 
                             
                         
                   
Terjemahnya: 
Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah[1343] 
sebagai mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu 
mereka dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan 
Allah dan Aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah 
Tuhan kami dan Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu 
amal-amal kamu. tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita)".
37
 
Artinya, dalam beragama, harus saling mengakui keberadaan pihak lain dan 
tidak perlu saling menyalahkan dan hendaklah saling menghargai dan menghormati. 
Sebagaimana yang pernah terjadi, ketika sebagian sahabat nabi Muhammad 
memutuskan bantuan keuangan/material kepada sebagian penganut agama lain 
dengan alasan bahwa mereka bukan muslim, maka Allah menegur mereka yang 
terdapat dalam Q.S. al-Baqarah/2: 272: 
                       
                             
        
 
                                                     
36
Muhammad Syaukani, Masyarakat Ideal dalam Al-Qur’a>n; Kajian Tafsir Tematik atas 
Ayat-ayat al-Qur’a>n, Skripsi, (Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Filsafat, dan Politik 
Universitas Islam Negeri Makassar, 2010), h. 59-60. 
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Terjemahnya: 
Bukanlah kewajibanmu menjadikan mereka mendapat petunjuk, akan tetapi 
Allah-lah yang memberi petunjuk (memberi taufiq) siapa yang dikehendaki-
Nya. dan apa saja harta yang baik yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), 
Maka pahalanya itu untuk kamu sendiri. dan janganlah kamu membelanjakan 
sesuatu melainkan Karena mencari keridhaan Allah. dan apa saja harta yang 
baik yang kamu nafkahkan, niscaya kamu akan diberi pahalanya dengan 
cukup sedang kamu sedikitpun tidak akan dianiaya (dirugikan).
38
 
Ummatan wasat}an dalam menjaga persatuan dan kesatuan, maka perbedaan 
kelompok di dalam Islam harus dijaga dengan baik agar tidak saling menyalahkan 
dan timbul kesalahpahaman antar kelompok-kelompok Islam. Karena di dalam al-
Qur’an telah menjelaskan contoh-contoh penyebab keretakan hubungan sekaligus 
melarang setiap muslim melakukannya; al-Hujurat/49: 11: 
                               
                          
                      
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki 
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih 
baik dari mereka. dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan 
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri
39
 dan jangan memanggil dengan gelaran yang 
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 
sesudah iman
40
 dan barangsiapa yang tidak bertobat, Maka mereka Itulah 
orang-orang yang zalim.
41
 
Buah dari ummatan wasat}an adalah terjalinnya persatuan dan kesatuan antar 
sesama manusia baik dari sisi eksternal, yaitu di luar Islam maupun dari sisi 
                                                     
38
Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 68. 
39
Jangan mencela dirimu sendiri maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin karana 
orang-orang mukmin seperti satu tubuh. 
40
panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti 
panggilan kepada orang yang sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan 
sebagainya. 
41
Al-Qur’an dan terjemahnya, h. 847. 
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internalnya, yaitu di dalam Islam itu sendiri. Artinya adanya suatu hubungan yang 
baik antar sesama makhluk hidup dan sekitarnya, maupun hubungan baik kepada 
Allah swt., Sehingga apa yang dijanjikan oleh Allah akan kebahagian dan 
keselamatan baik di dunia maupun di akhirat dapat dicapai. 
Untuk mencapai hal tersebut maka umat Islam harus menjunjung tinggi 
nilai-nilai keadilan, kebebasan, dan persamaan hak demi meratanya kesejahteraan 
yaitu rahmat bagi hidup dan kehidupan lil-‘a>lami>n. Ini merupakan visi tegaknya 
Islam di tengah kehidupan.
42
 
                                                     
42
Ahmad Satori Ismail dkk, Islam Moderat; Menebar Islam Rahmatan Lil-‘A>lami>n, (Cet. II; 
Pustaka Ikadi: Jakarta, 2012), h. 199. 
  
77 
 
 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari pembahasan tentang ummatan wasat}an dalam surah al-Baqarah/2: 143. 
Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kata ummat diartikan sebagai para penganut atau pengikut suatu agama, dan 
pengertian wasatan adalah jalan tengah atau moderat. Maka dari itu, ummatan 
wasatan diartikan sebagai pengikut agama yang mengambil jalan tengah atau 
penganut prinsip moderat.  
2. Ummatan wasat}an dalam penafsiran Q.S. al-Baqarah/2: 143 menjelaskan 
bahwa ummatan wasat}an adalah umat Islam yang benar-benar mengikuti 
ajaran Rasulullah saw. sebagaimana apa yang telah diajarkan oleh beliau. 
Yaitu dengan menjadi umat yang wasat, dalam artian menjadi umat yang adil 
dan seimbang dalam berbagai hal, baik dari segi syariah maupun muamalah, 
sehingga umat Islam tersebut dapat mencapai hablun minallah dan hablun 
minannas. 
3. Ummatan wasat}an  merupakan konsep yang dapat  menciptakan keharmonisan 
dalam kehidupan, karena dapat menyentuh segala aspek yang dihadapi oleh 
manusia, dan menawarkan prinsip-prinsip persatuan dengan berdalih pada al-
Qur’an sebagai kitab terbuka, mengedepankan keadilan, kesetaraan, toleransi, 
kemanusiaan, pembebasan, pluralisme, sensitifitas gender, serta non 
diskriminatif. Ummatan wasat}an diharapkan dapat menjadi solusi dalam 
kehidupan manusia meliputi aspek akidah, aspek syariah, aspek tafsir, aspek 
pemikiran Islam, aspek tasawuf, aspek dakwah, dan bebagai aspek lainnya. 
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Sehinnga ini dianggap urgen untuk menciptakan persatuan dan kesatuan dalam 
beragama, baik dari sisi internal maupun dari sisi eksternal. 
B. Implikasi 
Pembahasan ummatan wasat}an telah diabadikan dalam al-Qur’an bahwa 
ummatan wasat}an merupakan hal yang sangat urgen untuk diketahui oleh umat 
Islam, maka dari itu, ummatan wasat}an sangat penting untuk dihayati, mengingat 
begitu besar manfaat yang ditimbulkan dari ummatan wasat}an tersebut. 
Ummatan wasat}an didasari dengan tujuan untuk menciptakan persatuan dan 
kesatuan atau keharmonisan umat beragama. Sebagaimana Islam telah mengajarkan 
untuk istiqamah beribadah kepada Allah swt. dan saling hidup berdampingan dengan 
sesama makhluk ciptaan-Nya dengan dasar terjaganya hubungan hamba kepada 
dengan tuhannya yaitu Allah, dan hubungan manusia dengan sesamanya makhluk 
diciptakan. 
Pembahasan skripsi ini merupakan salah satu karya ilmiah yang membahas 
tentang ummatan wasat}an dalam Q.S. al-Baqarah/2: 143. Oleh karena itu secara 
umum penelitian ini sebagai langka awal untuk lebih mendalami dan mengkaji 
tentang ummatan wasat}an sebagai upaya menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dalam Islam, sehingga kelak dapat menjadi pedoman dalam masyarakat, khususnya 
Islam yang ingin mengkaji al-Qur’an yang berkaitan dengan ummatan swasat}an, 
sehingga fungsi al-Qur’an sebagai sumber yang berlafaskan kerahmatan (rahmatan 
lil’a>lami>n) dapat terwujud dan membumi. 
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